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RESUME 

  HASIL PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN PRODUKSI LESTARI (PHPL) 

DALAM RANGKA RESERTIFIKASI PADA IUPHHK-HA PT BELAYAN RIVER TIMBER 

 

1. IDENTITAS LPPHPL 

a. Nama Lembaga : PT Trustindo Prima Karya 

b. Nomor Akreditasi : LPPHPL-019-IDN 

c. Alamat : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt.1 

Jl. Kesuma Bangsa No. 80 Kota Samarinda 

d. Telepon 

Email 

: (0541) 747798 

trustindoprimakarya@gmail.com  

e. Penanggung Jawab 

LPPHPL 

: Ir Kurnia 

f. Standar Audit yang 

Digunakan 

: - PermenLHK No. P.30/MenLHK/Setjen/PHPL.3/3/2016 

- Perdirjen PHPL No. P.14/PHPL/SET/4/2016 

g. Tim Audit : 1. Ir Indra Komara (Lead Auditor/Auditor bid. Produksi); 

2. Ir Harijadi (Auditor bid. Prasyarat); 

3. Ir Marthen Edy (Auditor bid. Ekologi); 

4. Ir Wasis Kuncoro (Auditor bid. Sosial); 

5. Suharyo Widyatmojo, S.Hut (Auditor VLK Hutan & Magang 

bid. Produksi); dan 

6. Ir Sibyan Ahrar (Auditor Magang bid. Sosial). 

h. Tim Pengambil Keputusan : 1. Ir Kurnia; dan 

2. Ir Rudy Setyawan. 

2. IDENTITAS AUDITEE 

a. Nama Unit Manajemen : PT Belayan River Timber 
b. No. & Tgl. SK IUPHHK-HA : SK Menteri Kehutanan dan Perkebunan No. 853/Kpts-

VI/1999 tanggal 11 Oktober 1999 
c. Luas : ± 97.500 Hektar 
d. Alamat Lokasi  : Kab. Kutai Barat/Mahakam Ulu, Kutai Kartanegara dan 

Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur 
e. Alamat Kantor : Gedung Manggala Wanabhakti Blok IV, Lt.2 R.218  

Jl. Jend. Gatot Subroto – Jakarta Pusat 
f. Email : - 
g. Pengurus Perusahaan :  Direktur Utama : Dr. Untung Iskandar 

 Wakil Direktur Utama : Halim Rusli 
 Direktur : Ir. Andreas Nugroho Adi 
 Direktur : Hendro Rusli 
 Komisaris : Dr. Widjaja Karli 

h. Management Representatif : Toto Sidiyanto 
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3. RINGKASAN TAHAPAN PENILAIAN KINERJA PHPL 

 

Tahapan Waktu dan Tempat Ringkasan Catatan 

Koordinasi Teknis 

dengan Instansi 

Kehutanan sebelum ke 

lapangan 

Samarinda, 

3 Juli 2017 

 

a. Dengan BPHP Wil. XI Samarinda, 

diterima oleh Bpk. M. Zein, Jabatan KASI 

PEPHP, dibuat BAP Pertemuan. 

b. Dengan Dinas Kehutanan Prov. 

Kalimantan Timur diterima oleh Bpk 

Zulfikar, Jabatan Kasie PPKH, dibuat BAP 

Pertemuan 

Konsultasi Publik Kantor Desa 

Mamahak Besar 

4 Juli 2017 

 

Tempat : Kantor Desa Mamahak Besar 
Hari / Tanggal : Selasa, 4 Juli 2017 
Peserta :  
Tokoh Masyarakat, Ketua RT, Petinggi 
Mahakam Ulu, Ketua BPK, Ketua Adat dll. 

Pertemuan Pembukaan Base Camp Km115 

Sei Belinau, 

5 Juli 2017 

Tim Audit menyampaikan dan memberian 

penjelasan singkat terkait hal-hal sebagai 

berikut : 

a. Sasaran dan ruang lingkup kegiatan 

Resertifikasi PHPL, termasuk penjelasan 

tentang tahap dan kegiatan audit 

lapangan beserta metodologinya, 

standar acuan yang digunakan dan 

pengenalan Tim Audit. 

b. Menyampaikan aturan penilaian kinerja 

PHPL termasuk ketentuan tentang 

kerahasiaan dan ketidakberpihakan. 

c. Meminta surat kuasa dan/atau surat 

penunjukkan Manajemen Representatif. 

d. Menandatangani BA Pertemuan 

Pembukaan. 

Verifikasi Dokumen dan 

Observasi Lapangan 

Base Camp Km 

115 Sei Belinau, 

Blok RKTUPHHK-

HA Tahun 2017, 

2016, 2015, 2014, 

2013 dan 2012, 

TPn dan TPK Hutan 

dan TPK Antara, 

5 – 8 Juli 2017 

a. Mengumpulkan bukti audit berupa  
dokumen, pernyataan dan data 
lapangan yang terkait dan dapat 
diverifikasi. 

b. Melakukan evaluasi atas data, dokumen 
dan hasil pemeriksaan lapangan 
berdasarkan norma penilaian sesuai 
Lampiran 1.1. dan 2.1. Perdirjen PHPL 
No. P.14/PHPL/SET/4/2016. 



 

FPHPL-18 Rev. L Tanggal 1 April 2017 

 
 
 

Halaman 3 dari 67 
 

Pertemuan Penutupan Base Camp Km 

115 Sei Balinau, 

9 Juli 2017 

Tim Audit menyampaikan hasil audit yang 
mencakup :  
a. Kesimpulan audit  
b. Mengkonfirmasikan persetujuan Auditee 

atas kesimpulan audit  
c. Menandatangani BA Pertemuan 

Penutupan. 
Koordinasi Teknis 

dengan Instansi 

Kehutanan sesudah dari 

lapangan 

Samarinda, 

10 Juli 2017 

a. Dengan BPHP Wil. XI Samarinda, 

diterima oleh Bpk. Teguh Handoko, 

Jabatan KSBTU, dibuat BAP Pertemuan. 

b. Dengan Dinas Kehutanan Prov. 

Kalimantan Timur diterima oleh Bpk 

Zulfikar, Jabatan Kasie PPKH, dibuat BAP 

Pertemuan 

Pengambilan Keputusan Samarinda, 

18 – 19 Juli 2017 

a. IUPHHK-HA PT Belayan River Timber 
dinyatakan LULUS penilaian sesuai 
standar penilaian kinerja PHPL pada 
IUPHHK-HA berdasarkan Peraturan 
Direktur Jenderal PHPL No. 
P.14/PHPL/SET/4/2016 dengan predikat 
BAIK. 
 

b. Menerbitkan kembali S-PHPL kepada  PT 

Belayan River Timber dengan nomor : 

018.SPHPL.019-IDN dan masa berlaku 

selama 5 (lima) tahun terhitung tanggal 

19 Juli 2017 sampai dengan 18 Juli 2022. 
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4. HASIL VERIFIKASI/PENILAIAN 

A. KRITERIA PRASYARAT 

1. Indikator No. 1.1  : Kepastian Kawasan Pemegang IUPHHK-HA 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.1.1. 

Ketersediaan dokumen legal 

dan administrasi tata batas (PP, 

SK IUPHHK-HA, Buku TBT, Peta 

TBT) 

 

CD BAIK 

 

PT. BRT telah memiliki dokumen legal dan 

administrasi tata batas yang lengkap sesuai 

dengan tingkat realisasi pelaksanaan tata batas 

yang telah dilakukan. 

Dokumen legal PT. BRT meliputi : 

1. Akte Pendirian Perusahaan No. 32 tanggal 

31 Januari 1972; 

2. Akte Perubahan Terakhir No. 16 tanggal 05 

September 2016; 

3. Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP); 

4. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP); 

5. Tanda Daftar Perusahaan (TDP); 

6. SK. IUPHHK-HA Nomor : 853/Kpts-VI/1999 

tanggal 11 Oktober 1999; 

7. SK. RKUPHHK-HA Berbasis IHMB Periode 

2011 – 2020; 

8. SK. Persetujuan AMDAL/RKL/RPL Nomor : 

660.1/K.18/2012 tanggal 11 Januari 2012; 

9. SK. RKTUPHHK-HA Tahun 2012 Nomor : 

01/Kpts/Dirut-BRT/RKT/2013 tanggal 18 

Juli 2013 (self approval); 

10. SK. RKTUPHHK-HA Tahun 2013 Nomor : 

03/Kpts/Dirut-BRT/RKT/2013 tanggal 20 

Nopember 2013 (self approval); 

11. SK. RKTUPHHK-HA Tahun 2014 dan Carry 

Over (CO) 2013 Nomor : 01/Kpts/Dirut-

BRT/RKT/2014 tanggal 16 Februari 2014 

(self approval); 

12. SK. RKTUPHHK-HA Tahun 2015 dan Carry 

Over (CO) 2014 Nomor : 01/Kpts/Dirut-

BRT/RKT/2015 tanggal 23 Februari 2015 

(self approval); 

13. SK. RKTUPHHK-HA Tahun 2016 Nomor : 

01/Kpts/Dirut-BRT/RKT/2016 tanggal 30 

Maret 2016 (self approval); 

14. SK. RKTUPHHK-HA Tahun 2017 dan Carry 

Over (CO) 2016 Nomor : 01/Kpts/Dirut-

BRT/RKT/2017 tanggal 31 Januari 2017 

(self approval); 

Dokumen tata batas (TBT) meliputi : 

1. Laporan TBT No.93 Tahun 1976 (Batas 

Persekutuan dengan PT. Good Hope 

Development Co.Ltd; PT. Sumber Mas 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Timber); 

2. Laporan TBT No.157 Tahun 1979 (Batas 

Persekutuan dengan PT Bengen Timber); 

3. Laporan TBT No.255 Tahun1989 (Batas 

Persekutuan dengan PT. Melapi Timber; 

PT. Sumber Mas Timber); 

4. Laporan TBT No.348 Tahun 1990 (Batas 

Persekutuan dengan PT. Melapi Timber; 

PT. Limbang Ganeca); 

5. Laporan TBT No.584 Tahun 1992 (Batas 

Persekutuan dengan PT. Wana Rimba 

Kencana); 

6. Laporan TBT  No.595 Tahun 1992  (Tata  

Batas dengan Hutan Lindung  Batu 

Mesangat  dan Batas Persekutuan dengan 

PT. Mutiara Kalja Permai; PT. Sumber Mas 

Timber); 

7. Laporan TBT No. 776 Tahun 1993 (Batas 

Persekutuan dengan PT Wana Rimba 

Kencana); 

8. Laporan TBT No.97 Tahun1993 (Batas 

Persekutuan dengan PT. Melapi Timber) 

9. Laporan TBT No.812 Tahun 1993 (Batas 

Persekutuan dengan PT. Barito Nusantara 

Indah); 

10. Laporan TBT No.889 Tahun1994 (Batas 

Persekutuan dengan PT. Gunung Jati 

Rimba, PT.Limbang Praja Timber Company 

LTD dan PT. Tunggal Yusi Timber); 

11. Laporan TBT No.1004 Tahun 1994 (Tata 

Batas dengan Hutan Lindung G. Mendam 

dan Batas Persekutuan dengan PT. 

Limbang Ganeca, dan PT. Jaya Timber 

Trading & Industrial CO LTD); 

12. Laporan TBT No.1290 Tahun 1997 (Batas 

Persekutuan dengan PT. Mutiara Kalja 

Permai); 

13. Laporan TBT No.647 Tahun 1992 (Batas 

Persekutuan dengan PT. Bengen Timber); 

14. Laporan TBT No.357 Tahun 1990 (Batas 

Persekutuan dengan PT. Bengen Timber); 

1.1.2. 

Realisasi tata batas dan 

legitimasinya (BATB) 

D SEDANG 

 

Berdasarkan hasil verifikasi dokumen tata batas 

yang berjumlah 14 (empat belas) buku laporan 

TBT serta dokumen perencanaan (Buku 

RKUPHHK-HA dan Buku RKTUPHHK-HA Tahun 

2017), maka diketahui realisasi tata batas areal 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

kerja PT. BRT sampai dengan penilaian Re-

Sertifikasi PHPL belum “Temu Gelang” karena 

realisasi penataan batas areal kerja baru 

tercapai sepanjang 278,55 KM dari total 

panjang batas areal kerja 362,84 KM atau 76,77 

% . 

Untuk merelisasikan tata batas temu gelang 

terdapat upaya dari PT. BRT sesuai bukti-bukti 

dokumen yang tersedia yaitu : 

1. Pernyataan No.31/PB/IUPHHK-HA/2013 

tanggal 17 Juli 2013 Tentang Pedoman 

Tata Batas Areal Kerja IUPHHK-HA PT. BRT 

dengan batas persekutuan IUPHHK-HA 

KUD Beringin Mulya dan PT. Barito 

Nusantara Indah, Kab. Kutai Kartanegara, 

Kab. Kutai Barat, Kab. Kutai Timur, Prov. 

Kalimantan Timur; 

2. Intruksi Kerja Pelaksanaan Penataan Batas 

Sndiri/Persekutuan Areal Kerja Antara PT. 

BRT dengan KUD Beringin Mulya dan PT. 

Barito Nusantara Indah Panjang ± 86,094 

KM (Nomor : 24/ITK/BPKH.IV-2/2014 

tanggal 11 April 2014; 

3. SPK Nomor : 08.A/BRT-PH/XI/JKT/2013 

tanggal 11 November 2013 tentang 

Pelaksanaan Penataan Batas Sendiri dan 

Persekutuan Areal Kerja IUPHHK-HA 

PT.BRT Provinsi Kalimantan Timur oleh 

Konsultan PT. Aninditya Persada Cakra 

Mandiri; 

4. Surat dari Konsultan Pelaksana Penataan 

Batas Areal Kerja (PT. Aninditya Persada 

Cakra Mandiri) tanggal 13 Juni 2016 

tentang perkembangan pelaksanaan tata 

batas PT. BRT., yang meminta 

penambahan waktu 2 (bulan) utnuk 

menyelesaikan penataaan batas sepanjang 

± 87 KM (sesuai SPK); 

5. Surat dari Konsultan Pelaksana Penataan 

Batas Areal Kerja (PT. Aninditya Persada 

Cakra Mandiri) tanggal 06 Juli 2017 tentang 

progress pelaksanaan tata batas PT. BRT. 

yang meminta bantuan PT. BRT untuk 

membantu solusi penyelesaian masalah 

biaya supervisi BPKH Wilayah IV 

Samarinda; 

6. Draft Laporan TBT PT. BRT dengan Trayek 

F-3-2-1-G ; E-1-2…6-H ; O-L-1-2…22-M ; 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

K´-8-7…1-M ; I-1-2…9-J ; O-9-8…1-J 

Panjang 84.590,97 Meter di Kab. Kutai 

Kartanegara dan Mahakam Ulu Prov. 

Kalimantan Timur; 

Dengan adanya upaya dari PT. BRT tersebut 

maka diharapkan PT. BRT melakukan upaya 

terus menerussehingga penataan batas areal 

kerja PT. BRT sudah “Temu Gelang” pada 

penilikan ke 1 tahun 2018 

1.1.3. 

Pengakuan para pihak atas 

eksistensi areal IUPHHK 

kawasan hutan (BATB) 

CD BAIK 

 

Berdasarkan hasil verifikasi dokumen yang 

berkaitan dengan batas areal (laporan TBT) dan 

dokumen hasil pemetaan konflik atau 

identifikasi konflik di areal kerja PT. BRT pada 

Januari 2017 serta observasi lapangan 

(wawancara dengan pengurus desa setempat)  

maka diketahui bahwa pada areal kerja PT. BRT 

selama 5 (lima) tahun terakhir tidak ada konflik 

batas dengan pihak lain (masyarakat setempat), 

karena dokumen Catatan Konflik yang terjadi 

pada tahun 2014, 2015, dan 2016 bukan konflik 

batas atau lahan, melainkan konflik jalan 

koridor KM 26, pemakaian logpond Laham dan 

batas wilayah antar kampong untuk 

menentukan fee produksi dari blok RKT. 

Selain itu hasil konsultasi publik dan wawancara 

dengan pengurus Desa di blok Tabang (Blok A), 

maka diketahui sebagian besar masyarakat 

sekitar areal kerja mengetahui lokasi areal kerja 

PT. BRT yang terdiri dari Blok A, Blok B dan 

Blok C. 

Berdasarkan hasil Pemetaan Konflik bulan 

Januari 2017, maka wilayah adat Desa yang 

masuk ke areal kerja PT. BRT sebagai berikut : 

 

Blok Wilayah Desa  Kabupaten 

A Muara Kebaq, Muara 

Salung, Tabang Lama, 

dan Sido Mulyo, 

Kutai 

Kartanegara 

Kampung Baru dan Mekar 

Baru 

Kutai Timur 

B Mamahak Besar, dan 

Long Merah 

Mahakan Ulu 

(Mahulu) 

Muara Kebaq Kutai 

Kartanegara 

C Muara Teboq dan Muara 

Tiq 

Kutai 

Kartanegara 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.1.4. 

Tindakan pemegang izin dalam 

hal terdapat perubahan fungsi 

kawasan. Apabila tidak ada 

perubahan fungsi maka verifier 

ini menjadi Not Aplicable. 

CD BURUK 

 

Berdasarkan verifikasi Peta RKUPHHK-HA 

Berbasis IHMB Periode 2011 – 2020 PT. BRT 

Skala 1 : 100.000 dan Peta Penutupan Lahan 

Areal IUPHHK-HA PT. BRT Skala 1 : 100.000 

liputan tanggal 22 April 2015 yang disetujui 

oleh Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan 

Tata Lingkungan Cq. Direktur Inventarisasi dan 

Pemantauan SDH Nomor : 320/IPSDH-2/2015 

tanggal 12 Oktober 2015 yang dibuat sesuai 

sumber peta yaitu Peta lampiran SK. Menhut 

No.SK.718/Menhut-II/2014 tanggal 29 Agustus 

2014, maka diketahui bahwa pada areal kerja 

PT. BRT terjadi perubahan fungsi kawasan 

sebagai berikut : 

 HPT menjadi APL seluas ± 2.351 Ha 

 HPT menjadi HP seluas ± 1.143 Ha 

 HPT menjadi HL seluas ± 4.528 Ha 

Jadi total luas fungsi kawasan hutan atau luas 

HPT di PT. BRT yang berubah yaitu ± 8.022 Ha, 

namun PT. BRT sebagai pemegang IUPHHK-HA 

tidak melakukan perubahan perencanaan 

(RKUPHHK-HA Berbasis IHMB Periode 2011–

2020), hal ini sesuai dengan penjelasan bagian 

legal PT. BRT (Limpat Suharto) bahwa 

perubahan fungsi kawasan yang terjadi pada 

areal kerja PT. BRT tersebut tidak ada dilakukan 

perubahan RKUPHHK-HA PT. BRT Periode 2011-

2020 karena tidak mempengaruhi luas blok 

RKTUPHH-HA dari tahun 2011 s/d 2020. 

1.1.5. 

Penggunaan kawasan diluar 

sector kehutanan (Apabila tidak 

ada penggunaan kawasan 

diluar sector Kehutanan maka 

verifier ini menjadi Not 

Aplicable). 

CD SEDANG 

 

Berdasarkan verifikasi dokumen 5 (lima) tahun 

terakhir dan hasil konsultasi publik tanggal 4 

Juli 2017 dengan sebagian masyarakat sekitar 

areal kerja PT. BRT di Kantor Petinggi Kampung 

Mamahak dan observasi di lapangan maka 

diketahui pada areal kerja  PT. BRT masih 

terdapat penggunaan kawasan di luar sektor 

kehutanan yaitu perladangan dari masyarakat 

setempat. 

Namun sesuai dengan hasil wawancara dengan 

Manager Sertifikasi PT. BRT (Ir. Jati Nusantara)  

maka diketahui bahwa PT. BRT telah melakukan 

upaya untuk mendata dan melaporkan 

penggunaan kawasan tersebut pada Blok B dan 

Blok C kepada Pimpinan Manajemen PT. BRT 

(tidak kepada instansi  yang berwenang) 

sedang pada Blok A baru dilakukan Pemetaan 

Konflik. 

Hasil observasi Blok A (Blok Tabang) dengan 

wawancara dengan pengurus Desa Muara 



 

FPHPL-18 Rev. L Tanggal 1 April 2017 

 
 
 

Halaman 9 dari 67 
 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Salung (Bpk. Liah) maka diketahui bahwa 

sebagian besar masyarakat sekitar areal kerja 

PT. BRT yaitu Desa Muara Salung, Muara 

Teboq, Muara Tiq, Muara Kebaq dan Belinau 

yang pemukimannya berdekatan (dekat log 

pond PT. BRT) melakukan perladangan 

berpindah dan mencari emas di Sungai Len atau 

Sungai Belinau yang melintasi areal kerja PT. 

BRT. 

Sehingga upaya PT. BRT untuk mendata dan 

melaporkan penggunaan kawasan di luar sektor 

kehutanan selama 5 (lima) tahun terakhir tidak 

seluruhnya. 

Kesimpulan Indikator 1.1.   13/18 = 72,22% (SEDANG) 

2. Indikator No. 1.2  : Komitmen Pemegang IUPHHK-HA 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.2.1.  

Keberadaan dokumen visi, misi 

dan tujuan perusahaan yang 

sesuai dengan PHL 

D BAIK  

 

Dokumen Visi dan Misi PT. BRT tersedia, legal 

ditetapkan oleh Direktur Utama PT. BRT (Dr. Ir. 

Untung Iskandar) dan sesuai dengan kerangka 

PHPL yang meliputi aspek produksi, aspek 

sosial dan aspek ekologi. 

Visi dan Misi PT. BRT sebagai berikut : 

VISI : 

“Mempertahankan  status  well  managed  

tropical  natural  forest  sebagai  dampak  

penerapan responsible tropical natural forest 

management pola FSC dan pola nasional”. 

MISI : 

Kami akan melakukan dengan sungguh-

sungguh kelola hutan lestari dengan : 

1. Mematuhi semua peraturan dan undang-

undang pemerintah RI; 

2. Mematuhi Prinsip, Kriteria dan Indikator 

FSC dan PHPL; 

3. Menjamin delineasi kawasan kelola hutan, 

meliputi kawasan milik masyarakat adat; 

4. Menghargai dan menghormati hak-hak dan 

kewajiban masyarakat adat; 

5. Membangun situasi yang saling 

menguntungkan bersama masyarakat 

setempat; 

6. Menghargai hak-hak pekerja, karyawan 

dan kontraktor; 

7. Mencapai manfaat seimbang dari hutan; 

8. Meminimumkan dampak lingkungan negatif 

dari kelola hutan; 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

9. Merumuskan rencana manajemen yang 

dapat dicapai; 

10. Melakukan pemantauan dan evaluasi 

rencana untuk menyesuaikan dengan 

perubahan; 

11. Melaksanakan dengan sungguh-sungguh 

kelola hutan dengan NKT. 

1.2.2.  

Sosialisasi visi, misi dan tujuan 

perusahaan 

D SEDANG 

 

Berdasarkan verifikasi dokumen, Visi Misi PT. 

BRT maka diketahui bahwa manajemen PT. 

BRT telah melakukan sosilaisasi Visi dan Misi 

kepada karyawan dan masyarakat sekitarnya 

(dilengkapi daftar hadir).  

Tetapi sosialisasi kepada masyarakat selama 5 

tahun terakhir baru kepada masyarakat Desa 

Muara Tuboq atau belum menyeluruh ke setiap 

Desa Binaan (Desa Muara Tiq, Kampung 

Mamahak Besar, Kampung Mamahak Hulu, 

Kampung Long Merah, dan Desa Salung). 

1.2.3.  

Kesesuaian visi, misi dengan 

implementasi  PHL 

D SEDANG 

 

Berdasarkan verifikasi dokumen 5 (lima) tahun 

terakhir dan implementasi di lapangan dari 

kriteria Prasyarat, Produksi, Ekologi dan Sosial 

yang menjadi indikator penilaian kesesuaian Visi 

dan Misi PT. BRT, maka diketahui kegiatan PT. 

BRT dalam pengelolaan hutan alam sejak 

RKTUPHHK-HA Tahun 2012 s/d Tahun 2017 

hanya sebagian yang sesuai dengan Visi dan 

Misi PHL. 

Bidang kegiatan yang belum sesuai dengan Visi 

dan Misi PT. BRT yaitu : 

1. Batas areal kerja PT. BRT belum temu 

gelang, sehingga untuk jangka panjang PT. 

BRT belum dapat menjamin kepastian 

usahanya; 

2. PT. BRT  belum melakukan revisi 

RKUPHHk-HA sebagai akibat perubahan 

fungsi kawasan yang terjadi pada areal 

kerja PT. BRT berdasarkan Peta lampiran 

Permenhut No. SK.718/Menhut-II/2014 

tentang Penetapan Kawasan Hutan Provinsi 

Kaltim dan Kaltara;  

3. Hasil identifikasi perladangan masyarakat 

sekitar areal belum menyeluruh dan belum 

dilaporkan kepada instansi yang terkait 

/berwenang; 

4. Realisasi jumlah Ganis PHPL masih belum 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 

5. Realisasi produksi selama 5 (lima) tahun 

terakhir tidak tercapai target yang 

ditetapkan / disetujui oleh Direktur Utama 
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(self approval); 

6. PT. BRT belum memiliki KKB hasil 

persetujuan antara pimpinan perusahaan 

dengan serikat pekerja PT. BRT yang 

mewakili 188 orang karyawan, sehingga 

PT. BRT belum dapat menjalankan Misi ke 

6 dengan baik; 

7. Selama 5 (lima) tahun terakhir personil 

yang menjabat Camp Manager berganti-

ganti setiap tahunnya dan terdapat personil 

yang mempunyai jabatan rangkap di 

Struktur Organisasi, sehingga secara 

operasional PT. BRT belum didukung oleh 

Tim yang kompak dan solid; 

8. Kinerja tenaga pelaksana Sistim Informasi 

Manejemen (SIM) belum efektif untuk 

mem-back up kegiatan Re-Sertifikasi PHPL, 

sehingga masih banyak dokumen kelola 

sosial  selama 5 (lima) tahun terakhir tidak 

lengkap (missal Data PMDH dan data-data 

Padiatapa); 

9. Data luas kawasan lindung versi AMDAL 

terdapat perbedaan yang signifikan dengan 

data kawasan lindung versi RKUPHHK-HA 

Berbasis IHMB PT. BRT Periode 2011-2020; 

10. PT. BRT belum menetapkan jenis dan luas 

kawasan lindung pada areal kerja secara 

legal (via SK. Direktur Utama PT. BRT) 

Kesimpulan Indikator 1.2.   14/18 = 77,78 % (SEDANG) 

3. Indikator No. 1.3  : Jumlahdan Kecukupan Tenaga Profesional Bidang Kehutanan 

pada Seluruh Tingkatan Untuk Mendukung Pemanfaatan 

Implementasi Penelitian, Pendidikan dan Latihan 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.3.1.  

Keberadaan tenaga profesional 

bidang kehutanan (Sarjana 

Kehutanan dan Tenaga Teknis 

menengah kehutanan) di 

lapangan pada setiap bidang 

kegiatan pengelolaan hutan 

sesuai ketentuan yang berlaku 

CD BAIK 

 

PT. BRT memiliki Sarjana Kehutanan sebanyak 

4 orang. 

Keberadaan GANISPHPL di PT. BRT belum 

memenuhi ketentuan Perdirjen PHPL No: 

P.16/PHPL-IPHH/2015 dengan kewajiban 

GANIS minimal 18 orang.  

GANIS PHPL yang dimiliki oleh PT. BRT 

sebanyak 15 orang yang terdiri dari GANIS 

CANHUT 3 orang (kurang 1 orang), GANIS 

BINHUT 3 orang (kurang 2 orang), GANIS 

NENHUT 1 orang (kurang 2 orang), GANIS 

KURPET 1 orang, dan GANIS PKB-R 7 orang 
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(lebih 2 orang). 

Sehingga keberadaan tenaga profesional bidang 

kehutanan di lapangan tersedia pada setiap 

bidang kegiatan pengelolaan hutan sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

1.3.2.  

Peningkatan kompetensi SDM 

D BAIK 

 

Berdasarkan data realisasi Pendidikan dan 

Latihan PT. BRT dari tahun 2012 s/d 2016, 

maka diketahui realisasi peningkatan 

kompetensi SDM sebesar 79,94 %, sehingga 

realisasi peningkatan kompetensi SDM > 70 % 

dari rencana sesuai dengan kebutuhan. 

1.3.3.  

Ketersediaan dokumen 

ketenagakerjaan 

D BAIK  

 

PT. BRT telah memiliki dokumen ketanaga-

kerjaan yang lengkap dan tersedia di Kantor 

Base Camp Sei Belinau KM 115 pada Bagian 

Umum dan Personalia  

Kesimpulan Indikator 1.3.   15/15 = 100,00% (BAIK) 

4. Indikator No. 1.4  : Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan 

Pemantauan Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik 

Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan) IUPHHK–HA 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.4.1.  

Kelengkapan unit kerja 

perusahaan dalam kerangka  

PHPL 

D SEDANG 

 

 

Berdasarkan verifikasi dokumen Struktur 

Organisasi PT. BRT dan Job Description serta 

wawancara dengan Bagian Umum & Personalia 

(Agus Budiono) maka diketahui beberapa hal 

yang berkaitan : 

1. Struktur Organisasi PT. BRT telah disahkan 

sesuai SK. Direktur Utama PT. BRT No. : 

01/SKEP-Dirut/Org/2014 tanggal 6 Januari 

2014; 

2. Jabatan-jabatan yang di Struktur 

Organisasi dilengkapi dengan Job 

Description (namun bukan bagian dari 

SK.); 

3. Terdapat karyawan PT. BRT yang memiliki 

jabatan rangkap; 

4. Karyawan yang menjabat Camp Manager 

selama 5 (lima) tahun terakhir (2012 s/d 

2017) sering berubah atau ganti orang 

baru dan menurut penjelasan bagian 

umum & personalia PT. BRT (Agus 

Budiono) terdapat 8 (delapan) orang yang 

pernah menjabat Camp Manager dari 

tahun 2012 s/d 2017; 

Sehingga keberadaan Struktur Organisasi dan 
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Job Description PT. BRT yang disahkan oleh 

Direksi pada bulan Januari 2014 hanya 

sebagian yang sesuai dengan kerangka PHPL. 

1.4.2.  

Keberadaan perangkat Sistem 

Informasi Manajemen dan 

tenaga pelaksana 

D SEDANG 

 

Berdasarkan verifikasi dokumen terkait Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) di Base Camp Sei 

Belinau KM 115, maka diketahui bahwa Direktur 

Utama PT. BRT telah membuat SK 

No.001/SKEP/SIM/I/2016 tanggal 04 Januari 

2014 tentang Penunjukan Operator SIM PT. 

BRT di Jakarta, Samarinda sampai Base Camp 

Sei Belinau. 

Operator SIM tersebut sebagai berikut : 

- Di Jakarta : Nurul Ramuri; 

- Di Samarinda : Murni; 

- Di Base Camp terdiri dari : 

1. Umum : Agus Budiono; 

2. TUK : Sulianto; 

3. Produksi : Ponijan; 

4. Workshop/Bengkel : Ahmadi; 

5. Pengelolaan Hutan : Edy Susilo; 

6. Logpond : Thung Nyan 

Selain itu terdapat daftar peralatan penunjang 

operasional SIM di Base Camp Belinau untuk 

SI-PUHH Online, seperti V-Satelit dan perangkat 

software (PC dan Laptop) di setiap Bagian 

kegiatan yang memliki kantor di Base Camp Sei 

Belinau KM 115. 

Namun pada saat penilaian  Re-Sertifikasi PHPL 

pada Juli 2017 masih terdapat kekurangan 

dalam hal  penyiapan data atau dokumen yang 

diperlukan oleh Tim Auditor PHPL.  

Sehingga keberadaan Operator SIM di Base 

Camp Belinau belum dapat menunjang secara 

baik kegiatan Re-Sertifikasi PHPL khususnya 

dalam penyajian data/dokumen yang diperlukan 

saat penilaian berlangsung.  

1.4.3.  

Keberadaan SPI /internal 

auditor dan efektifitasnya 

D SEDANG 

 

Berdasarkan verifikasi dokumen terkait 

keberadaan Tim SPI di PT. BRT maka diketahui 

bahwa SPI di Struktur Organisasi berada 

dibawah komando BOD (Board Of Director) dan 

Tim SPI tersebut telah dibentuk atau ditetapkan 

oleh Direktur Utama PT. BRT No.001/SKEP-

Dirut/SPI/2014, dan Tim SPI PT. BRT tersebut 

merangkap dengan unit lain (PT. Narkata 

Rimba) sebagai berikut : 

Ketua Tim : Ir. Toto Sidiyanto; 

Sekretaris : Limpat Suharto, S.Hut; 
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Anggota Tim :  

1. Adi Setiawan 

2. Lanny Loa 

3. Ir. B. Endang Veliawati 

4. Harry Fitriadi, S.Hut 

5. Kusnanto 

6. David Utomo 

7. Murni 

Kinerja Tim SPI di PT. BRT melalui mekanisme 

Internal Memo  yaitu sebagai berikut : 

 Tim SPI membuat Internal Memo sebagai 

Laporan kepada Jajaran Direksi  (Dirut, 

Dirop dan Dirkeu) dan Manager Camp serta 

tembusan ke Manager atau Kepala Bagian 

atau Kepala Sesi yang yang diperiksa; 

 Selanjutnya dari laporan Tim SPI Direksi 

terkait membuat Internal Memo sebagai 

jawaban atau balasan yang ditujukan 

kepada Manager atau Kepala Bagian/ 

Kepala Seksi yang diperiksa dengan 

tembusan Direksi lainnya. 

Dari kumpulan Internal Memo yang tersedia 

diketahui bahwa kinerja Tim SPI PT. BRT sudah 

berjalan dari tahun 2013 atau setahun sebelum 

terbit SK. Direktur Utama PT. BRT tentang 

Pembentukan Tim SPI pada tahun 2014, dan 

mekanisme Internal Memo dari dua pihak (Tim 

SPI dan BOD) masih dilakukan. 

Hasil analisa kumpulan Internal Memo dari 

tahun 2013 s/d 2016 yang dirangkum menjadi 

Laporan Hasil Monitoring Operasinal, maka 

dapat disimpulkan bahwa keberadaan Tim SPI 

PT. BRT belum berjalan efektif untuk 

mengontrol seluruh tahapan kegiatan atau 

terdapat bagian kegiatan PHPL yang belum 

diperiksa. 

Contohnya: 

 Kinerja pihak konsultan pelaksana tata 

batas (PT. Aninditya Persada Cakra 

Mandiri) sesuai SPK yang dibuat tanggal 11 

November 2013 hingga bulan Juli 2017 

belum selesai padahal kegiatan tersebut 

sudah sudah berjalan hampir 4 (empat) 

tahun;  

 Kinerja atau efektivitas jabatan Camp 

Manager yang selama 5 (lima) tahun 

terakhir terjadi beberapa penggantian 

1.4.4.  

Keterlaksanaan tindak koreksi  

manajemen berbasis hasil 

D BAIK 

 

Berdasarkan verifikasi dokumen Internal Memo 

dari tahun 2013 s/d 2016 yang menjadi 

Laporan Hasil Monitoring Operasional PT. BRT 
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monitoring dan evaluasi maka diketahui bahwa operasional PT. BRT 

terdapat keterlaksanaan seluruh tindak koreksi 

dan pencegahan manajemen berbasis hasil 

Monitoring dan Evaluasi (MoNev). 

Kesimpulan Indikator 1.4.   18/24 = 75,00 % (SEDANG) 

5. Indikator No. 1.5  : Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan 

(PADIATAPA) 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.5.1.  

Persetujuan rencana pene-

bangan melalui peningkatan 

pemahaman, keterlibatan, 

pencatatan proses 

dandiseminasi isi 

kandungannya 

CD BAIK 

 

Berdasarkan verifikasi dokumen terkait perse-

tujuan rencana penebangan dari masyarakat 

setempat maka dokumen yang dimiliki PT.BRT 

terkait Sosilisasi Blok RKT untuk 5 (lima) tahun 

terakhir dari RKT 2012 s/d 2017awalnya 

bersifat konsultasi, kemudian sebagai bentuk 

persetujuan PT. BRT melakukan pertemuan 

kedua dengan pengurus Desa guna persetujuan 

yang dituangkan pada dokumen Kesepakatan 

Bersama PT. BRT dengan Pengurus Desa; 

Pihak pihak yang melakukan kesepakatan untuk 

RKT Tahun2012 s/d RKT 2017 sebagai berikut : 

A. Desa yang termasuk blok RKT 2012 s/d 

2016 terdiri dari: 

1. Desa Muara Tiq; 

2. Desa Muara Tuboq 

B. Desa yang wilayahnya di lewati kayu 

produksi dari RKT 2012 s/d 2016 terdiri 

dari : 

1. Kampung Mamahak Besar; 

2. Kampung Long Merah; 

3. Kampung Mamahak Ulu; 

C. Desa yang termasuk blok RKT 2017 hanya 

1 (satu) Desa yaitu Desa Salung. 

D. Desa yang wilayahnya di lewati kayu 

produksi hanya 1 (satu ) Desa yaitu Desa 

Tabang Lama. 

Sehingga dapat diketahui bahwa lokasi RKT 

2012 s/d 2016 PT. BRT berada di Blok C atau 

Blok Mahakam Ulu mencakup 5 (lima) Desa 

sesuai daftar desa A dan B dan mereka sudah 

setuju tentang operasional RKT PT. BRT pada 

tahun RKT 2012 (RKT baru/dst) 

Sedang pada blok RKT 2017 yang berada di 

Blok A atau Blok Tabang, managemen PT. BRT 

baru melakukan pertemuan awal atau 
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konsultasi (silahturahmi) dengan pengurus 

Desa Salung dan Desa Tabang Lama yang akan 

ditindak lanjuti dengan pertemuan kedua guna 

persetujuan operasional RKT 2017 di Blok A 

atau Blok Tabang. 

1.5.2.  

Persetujuan dalam proses tata 

batas 

D BAIK 

 

 

Berdasarkan verifikasi dokumen tata batas PT. 

BRT (14 Buku Laporan TBT) dan surat 

dukungan dari Desa Long Merah dan Camat 

Long Bagun kepada PT. BRT pada tahun 2010 

maka diketahui bahwa penataan batas areal PT. 

BRT secara keseluruhan belum temu gelang 

karena masih terdapat panjang batas areal 

belum selesai pelaksanaannya oleh Konsultan 

sepanjang ± 87 KM.  

Para pihak yang terlibat dalam proses tata 

batas di areal kerja PT. BRT dapat 

diklasifikasikan yaitu : 

1. Pihak Pemerintah terdiri dari : 

a. Pemerintahan Pusat Cq. Kementerian 

Kehutanan (LHK); 

b. Pemerintahan Daerah (Cq. Dinas 

Kehutanan Provinsi); 

c. Pemerintahan Kabupaten (Cq. Dinas 

Kehutanan Kabupaten); 

d. Pemerintahan Kecamatan ; 

e. Pemerintahan Desa setempat 

2. Pihak Perusahaan yang berbatasan 

(Persekutuan) terdiri dari : 

a. KUD Beringin Mulya (d/h PT. Bengen 

Timber); 

b. PT Limbang Ganeca; 

c. PT Jati Trin Co LTD; 

d. PT Melapi Timber; 

e. PT Mutiara Kalja Permai; 

f. PT Gunung Jati Rimba; 

g. PT Limbang Praja Timber; 

h. PT Tunggal Yusi; 

i. PT Wana Rimba Kencana; 

j. PT. Barito Nusantara Indah 

Sehingga dari analisa dokumen TBT maka 

disimpulkan pada proses penataan batas areal 

kerja PT. BRT telah mendapat persetujuan dari 

para pihak. 

1.5.3.  

Persetujuan dalam proses dan 

pelaksanaan  CSR/CD 

D SEDANG 

 

Berdasarkan verifikasi dokumen Rencana 

Opersional PMDH dan Realisasi PMDH yang 

tersedia maka diketahui bahwa para pihak yang 

terlibat dalam proses persetujuan CSR/CD 

selama 5 (lima) tahun terakhir yaitu : 
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A. Pihak Pemerintahan Desa/Kampung terdiri 

dari : 

1. Petinggi Mamahak Besar; 

2. Petinggi Mamahak Hulu; 

3. Petinggi Muara Tuboq; 

4. Petinggi Kampung Muara Tiq; 

5. Petinggi Long Merah 

B. Pihak Pimpinan Perusahaan PT. BRT 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan 

Manager Pembinaan Hutan (Jati Nusantara) 

maka diketahui bahwa pelaksanaan bantuan 

CSR kepada warga Desa/Kampung melalui 

mekanisme Surat Permohonan Bantuan 

(Proposal) yang ditujukan kepada Pimpinan PT. 

BRT di Base Camp dan untuk me-realisasikan 

permintaan bantuan pihak Camp Manager 

minta persetujuan ke Pimpinan PT. BRT di 

Samarinda. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk 

persetujuan dalam proses dan pelaksanaan CSR 

/CD dari sebagian para pihak saja. 

1.5.4.  

Persetujuan dalam proses 

penetapan kawasan lindung 

D SEDANG 

 

Berdasarkan verifikasi dokumen terkait 

persetujuan dalam penetapan kawasan lindung 

di areal kerja PT. BRT yang sesuai dengan 

RKUPHHK-HA Periode 2011 – 2020, maka 

diketahui bahwa pihak pihak yang menanda 

tangani pada dokumen persetujuan kawasan 

lindung yaitu : 

1. Kementerian LHK sebagai regulator dan 

pemberi izin usaha (IUPHHK-HA) dan 

persetujuan RKUPHHK-HA; 

2. Direktur Utama PT. BRT sebagai 

penanggung jawan operasional (Dr. Ir. 

Untung Iskandar) 

3. Kepala Desa Muara Tiq (Shielams); 

4. Petingi Kampung Muara Tuboq (Sanra 

(mantan) dan Muhammad Nur); 

5. Petinggi Kampung Mamahak Besar (Bibing, 

S.Sos); 

6. Petinggi Kampung Mamahak Ulu 

(Ardiansyah); 

7.  Petinggi Kampung Muara Salung (Yulius 

M. Pabate) 

8. Petinggi Kampung Tabang Lama (Joko 
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Suharjo) 

Namun tidak ditemukan SK. Direktur Utama 

PT.BRT tentang Penetapan Kawasan Lindung 

sesuai dengan dokumen RKUPHHK-HA Berbasisi 

IHMB PT. BRT Periode 2011-2020 dan yang 

ditemukan Surat Pernyataan tentang Penetapan 

Kawasan Lindung yang dibuat oleh Manager 

Pembinaan Hutan (Ir. Jati Nusantara) yang 

secara legal tidak dapat diakui. 

Luas kawasan lindung berdasarkan RKUPHHK-

HA PT. BRT seluas ±      10.821 Ha dan tidak 

ter-sosialisasikan yaitu terdiri dari : 

1. Buffer Zone HL                         : 7.083 Ha 

2. Sempadan Sungai                     : 2.771 Ha 

3. Kawasan Konservasi Insitu (KKI) : 967 Ha 

4. Home Range Satwa (HRS)          : 0 Ha 

Berdasarkan Surat Pernyataan yang dibuat Pjs. 

Camp Manager (Ir. Jati Nusantara)  maka luas 

kawasan lindung pada PT. BRT seluas ± 

14.726,91 Ha dan luas kawasan lindung 

tersebut terdiri dari :  

 

No 
Jenis Kawasan 

Lindung 
 Luas (Ha) 

1 S Sungai :    2.771,00 

2 HRS : 1.205,00 

3 B.Zone : 6.583,00 

4 KKI : 967,00 

5 HCV M.Salung : 2,00 

6 HCV L. Merah : 1,40 

7 HCV Gua : 1,00 

8 HCV Rawa 2012 : 3,34 

9 HCV Rawa 2016 : 1.351,35 

10 HCV Prenget 2012 : 1,25 

11 HCV Prenget 2016 : 289,00 

12 S. Sungai 2015 : 48,16 

13 S. Sungai 2017 : 215,68 

14 Lereng E 2015 : 956,66 

15 Lereng E 2016 : 331,07 

 Total : 14.726,91 

Sehingga secara mendasar bahwa terdapat 
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perubahan kawasan lindung yang terjadi pada 

areal PT. BRT harusnya ditindak lanjuti dengan 

perubahan RKUPHHK-HA PT. BRT atau 

minimal terdapat sejarah perubahan kawasan 

lindung tersebut yang dibuat oleh Direktur 

Utama PT. BRT sebagai penanggung jawab 

operasional dengan Surat Keputusan (SK). 

Kesimpulan Indikator 1.5.   17/21 = 80,95% (BAIK) 

B. KRITERIA PRODUKSI 

1. Indikator No. 2.1  : Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan 

lestari  

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.1.1. 

Keberadaan Dokumen 

Rencana Jangka Panjang 

(management plan) yang telah 

Disetujui oleh Pejabat yang 

Berwenang 

 

D BAIK 

 

Terdapat dokumen RKUPHHK-HA periode 2009 

- 2018 yang disahkan oleh Direktur Jendral Bina 

Produksi Kehutanan UB Direktur Bina 

Pengembangan Hutan alam atas nama Menteri 

Kehutanan dengan Surat  Kepurtusan No. 

SK.17/VI-BUHA/2009 tanggal 29 Januari 2009, 

berikut lampiran peta skala 1: 100.000 

Terdapat dokumen RKUPHHK-HA Berbasis IHMB 

periode 2011 - 2020 PT Belayan River Timber 

Provinsi Kalimantan Timur beserta Lampiran 

Peta skala 1 : 100.000 yang telah disetujui dan 

disahkan berdasarkan Keputusan Menteri 

Kehutanan No. SK.37/VI-BUHA/2011 tanggal 29 

Maret 2011. 

Terdapat dokumen Inventarisasi Hutan 

Menyeluruh Berkala (IHMB) tahun 2010. 

Terdapat surat Direktur Utama PT. Belayan 

Timber kepada Direktur Jenderal Pengelolaan 

Hutan Produksi Lestari cq. Direktur Usaha 

Hutan Produksi nomor : 04/BRT-PH/V/JKT/2016 

tanggal 23 Mei 2016 perihal Penyampaian 

Perubahan Lokasi Blok RKUPHHK-HA Periode 

Tahun 2011-2020 an. PT. Belayan River Timber. 

Terdapat surat Direktur Usaha Hutan Produksi 

nomor : S.582/UHP/RKUPHA/HPL.1/6/2016 

tanggal 7 Juni 2016 tentang Perubahan Blok 

RKTUPHHK-HA Tahun 2011-2020 pada 

RKUPHHK-HA Berbasis IHMB Periode Tahun 

2011-2020 a.n. PT. Belayan River Timber, 

Provinsi Kalimantan Timur. 

Terdapat Peta Penafsiran Citra Satelit IUPHHK-

HA PT. Belayan River Timber dengan komposit 

Citra Satelit Landsat 8 OLI Band 653 Path/Row 
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117/59, 118/59, dan 117/60 Liputan tanggal 22 

April 2015, 28 Maret 2015, dan 9 Juni 2015, 

yang disahkan oleh Dirjen Planologi Kehutanan 

Cq Direktur Inventarisasi dan Pemantauan 

Sumber Daya Hutan No. 320/IPSDH-2/2015 

Tanggal 12 Oktober 2015 

2.1.2  

Kesesuaian Implementasi 

Penataan Areal Kerja di 

Lapangan dengan Rencana 

Jangka Panjang 

 

D BAIK 

 

- Terdapat perubahan penataan areal Blok 

RKTUPHHK-HA 5 (lima) tahun terakhir 

(2012-2017) pada RKUPHHK-HA Berbasis 

IHMB Periode 2011-2020, sebagai berikut : 

- Blok RKTUPHHK-HA Tahun 2012 menjadi 

Tahun 2016 

 

- Blok RKTUPHHK-HA Tahun 2013 Tidak 

ada perubahan 

- Blok RKTUPHHK-HA Tahun 2014 Tidak 

ada perubahan 

- Blok RKTUPHHK-HA Tahun 2015 menjadi 

Tahun 2012 

- Blok RKTUPHHK-HA Tahun 2016 menjadi 

Tahun 2015 

- Blok RKTUPHHK-HA Tahun 2017 menjadi 

Tahun 2019 

- Berdasarkan ketentuan Peraturan Direktur 

Jenderal Bina Usaha Kehutanan Nomor 

P.9/VI-BUHA/2014 tanggal 12 Agustus 2014, 

sesuai Lampiran III, Butir B.2. menyatakan 

bahwa “Dalam hal diperlukan revisi 

RKTUPHHK terhadap blok tebangan dalam 

RKUPHHK 10 (sepuluh) tahunan yang telah 

disetujui, maka tidak diperlukan revisi 

RKUPHHK 10 (sepuluh) tahunan yang telah 

disahkan, perusahaan wajib melaporkan 

perubahan tersebut kepada Direktur Jenderal 

c.q. Direksi. 

- Berdasarkan perubahan tersebut terdapat 

perubahan penomoran petak tebangan pada 

tahun 2012-2017 sebagai berikut : 

- Blok tahun 2012 kode petak yang 

digunakan 621-638  

- Blok tahun 2013 kode petak yang 

digunakan 639-661  

- Blok tahun 2014 kode petak yang 

digunakan 662-683  

- Blok tahun 2015 kode petak yang 

digunakan 687-717  

- Blok tahun 2016 kode petak yang 
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digunakan 718-729  

- Blok tahun 2017 kode petak yang 

digunakan 762-783  

2.1.3  

Pemeliharaan Batas Blok dan 

Petak /compartemen kerja  

D SEDANG 

  

 

- Terdapat Laporan Hasil Pemeliharaan Batas 

Blok RKT 2014, 2015, 2016 berupa : 

- Kegiatan Pemeliharaan tidak dilakukan 

pengukuran ulang, sehingga hasil ukur 

pemeliharaan berdasarkan dokumen PAK 

- Pemeliharaan batas blok tebangan 

dilakukan berpedoman pada titik ikat, titik 

nol, hasil penandaan batas di lapangan 

berupa pal atau patok, cat pada pohon 

disepanjang batas 

- Hasil uji petik di lapangan : 

- Ditemukan Plang batas blok RKTUPHHK-

HA tahun 2015 (koordinat : N 0º 54’ 42” E 

115º 45’ 38”) kondisi baik,  tahun 2016 

(koordinat : N 0º 51’ 17” E 115º 39’ 25”), 

dan tahun 2017 (koordinat : N 0372092 E 

0078360) 

- Ditemukan plang batas petak RKTUPHHK-

HA tahun 2016 nomor 722/723 (koordinat 

: N 0º 51’ 15” E 115º 38’ 36”), petak 

RKTUPHHK-HA tahun 2012 nomor 

634/635 (koordinat : N 0º 53’ 05” E 115º 

42’ 00”), petak RKTUPHHK-HA tahun 2015 

nomor 687/688 (koordinat : N 0º 54’ 59” 

E 115º 45’ 58”) 

- Ditemukan kawasan lindung kelerengan 

>40% di blok RKT 2015 (koordinat : 0º 

54’ 57” E 115º 45’ 57”) 

Penandaan batas blok berupa papan dengan 

warna dasar kuning (RKTUPHHK-HA 2015) 

dan warna biru (RKTUPHHK-HA 2016) 

Penandaan batas batas petak berupa papan 

ukuran 40x40 cm berwarna kuning dengan 

tulisan merah. 

Sebagian tanda batas blok maupun petak 

dilapangan sudah  tidak terlihat dengan jelas. 

Kesimpulan Indikator 2.1.   16/18 = 88,89 % (BAIK) 

2. Indikator No. 2.2  : Tingkat Pemanenan Lestari untuk Setiap Jenis Hasil Hutan Kayu Utama 

dan Nir Kayu pada Setiap Tipe Ekosistem Kepastian Kawasan 

Pemegang IUPHHK-HA 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 
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2.2.1. 

Terdapat Data Potensi Tegakan 

per Tipe Ekosistem yang ada 

(Berbasis IHMB/ Survei potensi, 

ITSP, Risalah Hutan) 

 

D BAIK 

 

- Terdapat hasil cruising 6 (enam) tahun 

terakhir yaitu RKTUPHHK-HA tahun 2012, 

2013, 2014, 2015, 2016, dan 2017 

- Berdasarkan data potensi 6 (enam) tahun 

terakhir didapatkan data potensi 50 cm Up 

untuk seluruh jenis pada blok RKTUPHHK-HA 

2012, 2013, 2014, 2015, 2016, dan 2017 

masing-masing adalah sebesar 80,16 m3/ha, 

64,45 m3/ha, 59,82 m3/ha, 44,10 m3/ha, 

59,59 m3/ha, dan 53,99 m3/ha.   Sementara 

potensi tegakan untuk jenis komersial 

masing-masing adalah sebesar 78,17 m3/ha, 

57,86 m3/ha, 55,94 m3/ha, 42,49 m3/ha, 

59,41 m3/ha, dan 51,09 m3/ha. 

- Berdasarkan observasi lapangan ditemukan 

di petak 724, pohon inti dan pohon 

dilindungi (jenis tengkawang) diberi label 

eclolin kuning, pohon ditebang diberi label 

ecolin merah dengan diameter > 50 cm. 

- Terdapat kelengkapan dokumen ditemukan 

buku LHC tahun 2012, 2013, 2014, 2015, 

2016, dan 2017, peta sebaran pohon dan 

kontur skala 1 : 1.500 dan 1 : 3.000 

2.2.2.  

Terdapat Informasi tentang 

Riap Tegakan 

 

CD SEDANG 

 

 

Terdapat Laporan kegiatan pembuatan dan 

Pengukuran Petak Ukur Permanen PUP di petak 

618 eks RKTUPHHK-HA tahun 2012, didapatkan 

data dari hasil pengukuran ke III (tahun 2016) 

berupa : 

- Hasil Pengukuran dan Perhitungan Riap 

Diameter PUP Pengukuran II dan III, Plot 

Ukur 1-6 

- Rekap Pohon Mati dan Pohon Tumbuh 

(Ingrowth) PUP, Plot Ukur 1-6 

- Rekapitulasi Inventarisasi PUP, Plot Ukur 1-6 

- Perhitungan Riap PUP Plot Ukur 1-6 

- Hasil Perhitungan rata-rata Riap pertahun : 

- Tahun 2016 Hasil Pengukuran II  = 0,366 

- Tahun 2017 Hasil Pengukuran III = 1,258 

Perhitungan riap yang dilakukan oleh PT 

Belayan River Timber belum secara rincian 

untuk mengetahui pertumbuhan pada masing-

masing tegakan dan pertumbuhan rata-rata 

untuk seluruh jenis yang ada di plot Ukur PUP. 

2.2.3.  

Terdapat Perhitungan 

CD SEDANG 

 

Terdapat bukti upaya melakukan analisis data 

potensi dan riap tegakan selama periode waktu 
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Internal/self JTT Berbasis Data 

Potensi dan Kondisi 

Kemampuan Pertumbuhan 

Tegakan 

 

 penilaian dan menyampaikan laporan.  Hasil 

Perhitungan rata-rata Riap pertahun : 

- Tahun 2016 Hasil Pengukuran II  = 0,366 

- Tahun 2017 Hasil Pengukuran III = 1,258 

Hasil analisis perhitungan riap belum 

dimanfaatkan untuk dasar perhitungan JTT 

sendiri. 

Kesimpulan Indikator 2.2.   10/12 = 83,33% (BAIK) 

 

 

3. Indikator No. 2.3  : Pelaksanaan Penerapan Tahapan Sistem Silvikultur untuk Menjamin 

Regenerasi Hutan 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.3.1.  

Ketersediaan SOP Seluruh 

Tahapan Kegiatan Sistem 

Silvikultur  

 

D BAIK 

 

Terdapat SOP tahapan Sistem Silvikultur TPTI, 

dengan kondisi terakhir sebagai berikut : 

- Penataan Areal Kerja (PAK), SOP nomor : 

BRT/PH-02/04 Revisi 3, tanggal 31 Mei 2010 

- Inventariasasi Tegakan Sebelum 

Penebangan (ITSP), SOP nomor : BRT/PH-

04/7 Edisi 7, tanggal 21 Juni 2016 

- Pembukaan Wilayah Hutan (PWH), SOP 

nomor : BRT/Lap-07/05 Revisi 4, tanggal 21 

Juni 2016 

- Pemanenan, SOP diuraikan kedalam masing-

msing kegiatan, seperti : 

- Penebangan, SOP nomor : BRT/Lap-01/06 

Revisi 5, tanggal 25 April 2016 

- Pembagian Batang, SOP nomor : 

BRT/Lap-10/03 Edisi 4, tanggal .. 

September 2013 (SOP tidak ditemukan) 

- Penyaradan dengan Traktor, nomor : 

BRT/Lap-01/07, tanggal 15 April 2016 

- Angkutan Kayu Bulat / Log, nomor : 

BRT/Lap-07/04, revisi 3, tanggal 20 Maret 

2014  (SOP tidak ditemukan) 

- Perawatan Jalan dan Jembatan, nomor : 

BRT/Lap-06/03, revisi 2, tanggal 20 Maret 

2014  (SOP tidak ditemukan) 

- Pengadaan Bibit , SOP nomor : 

BRT/BIN/01/02 revisi 1, tanggal 1 Juni 2016 
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- Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman : 

- Penanaman Perkayaan / Rehabilitasi, SOP 

nomor : BRT/BIN/02/03, Revisi 2, tanggal  

2 Juni 2016 

- Pemeliharaan Tanaman Perkayaan / 

Rehabilitasi, SOP nomor : BRT/BIN/03/03, 

Revisi 2, tanggal 4 Juni 2016 

- Penanaman Kiri Kanan Jalan, SOP nomor : 

BRT/BIN/07/03, Revisi 2, tanggal  2 Juni 

2016 

- Pemeliharaan Tanaman Kiri Kanan Jalan, 

SOP nomor : BRT/BIN/08/03, Revisi 2, 

tanggal 3 Juni 2016 

- Penanaman Areal Kurang Produkif / Tanah 

Kosong, SOP nomor : BRT/BIN/05/03, 

Revisi 2, tanggal  2 Juni 2016 

 

- Pemeliharaan Tanaman AreaL kurang 

Produktif / Tanah Kosong, SOP nomor : 

BRT/BIN/06/03, Revisi 2, tanggal 2 Juni 

2016 

- Pengamanan dan Perlindungan Hutan, 

SOP nomor : BRT/LND/02/06, revisi 5, 

tanggal 10 Juni 2016 

Sebagian SOP tidak terdapat lembar 

pengesahan. 

2.3.2.  

Implementasi SOP Seluruh 

Tahapan Kegiatan Sistem 

Silvikultur  

 

D SEDANG 

 

Terdapat hasil pengamatan / observasi 

terhadap implementasi tahapan kegiatan sistem 

silvikultur TPTI. 

Implementasi SOP : 

- PAK : kegiatan PAK dilakukan Et-1, 

pelaksanaan PAK pada blok RKTUPHHK-HA 

tahun 2017 dikerjakan pada tahun 2016 

berupa : pembuatan titik ikat dan starting 

point (ke lokasi menggunakan ces), 

penandaan batas blok dengan polet (satu) 

warna biru dan tanda batas petak polet 

(satu) warna kuning.  Lebar rintisan untuk 

blok dan petak adalah sekitar 2-3 meter. 

Plang URKT 2017 sudah dibuat, namun 

belum dipasang karena terkendala 

aksesibilitas darat, tanda batas petak berupa 

patok dilapangan dibuat dari batang kayu 

dengan mengupas bagian atas untuk 

pemberian no petak diatas label kuning. 

Kegiatan PAK untuk tahun 2018 telah selesai 
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dilaksanakan pada bulan Mei 2017. 

- ITSP : implementasi di lapangan untuk blok 

RKTUPHHK-HA tahun 2017 adalah 

penandaan jalur berupa batang / pancang 

yang ditandai dengan label kuning 

bertuliskan no jalur dan petak.  Jarak antar 

jalur adalah 20 meter. 

Penandaan pohon yang ditebang dengan 

menempelkan barcode, pohon ditinggal 

dengan memberikan ecolin warna kuning, 

dan pohon dilindungi dengan ecolin warna 

kuning.  Sementara pohon yang terkena 

jalan / PWH diberi barcode.  Sebagai catatan 

setelah cruising baru dilakukan road survey, 

maka pohon-pohon yang terkena jalan maka 

barcode hasil cruising diganti dengan no 

barcode jalan / PWH. 

Kegiatan ITSP untuk tahun 2018 belum 

dilaksanakan, direncanakan pada 

pertengahan bulan Juli 2017. 

Secara administrasi ditemukan buku LHC 

tahun 2017 dan peta sebaran pohon, jalur 

dan kontur skala 1 : 2.000 

- PWH : kegiatan PWH pada saat penilaian 

terbagi di 2 (dua lokasi, yaitu : 

Blok II (Blok C) berupa rehabilitasi jalan 

utama dan cabang dalam blok CO 

RKTUPHHK-HA tahun 2016, didukung oleh 1 

excavator, 3 dump truck, 1 bomag dan 

dibantu oleh traktor skidding. 

Blok III (Blok A) merupakan blok 

RKTUPHHK-HA tahun 2017 kegiatan berupa 

rehabilitasi jalan utama sampai dengan KM 

22-23, dan pembangunan jembatan baja di 

atas sungai Len.  Kegiatan ini didukung oleh 

3 excavator, 2 dump truck, 1 wheel loader, 7 

traktor (4 baik), 2 Logging truck, dan 3 LV + 

1 Pick Up.. 

- Pemanenan :  kegiatan berupa penebangan, 

penyaradan, pembagian batang, pengupasan 

kulit kayu, pengangkutan, perawatan jalan 

dan jembatan, perakitan. 

Kegiatan produksi / pemanenan saat ini 

difokuskan pada lokasi CO RKTUPHHK-HA 

tahun 2016 sampai dengan Desember 2017.  

Sementara blok tahun 2017 baru akan 
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dimulai penebangan pada awal Agustus 

2017, terkendala pembuatan jembatan 

sungai salung (Km 26) dan sungai sulaq (Km 

30), serta rehab jalan menuju blok tebangan. 

- Penanaman / Pemeliharaan Tanaman : 

kegiatan berupa pengadaan bibit, 

penanaman pengayaan, pemeliharaan 

tanaman pengayaan, penanaman kakija, 

pemeliharaan tanaman kakija, penanaman 

tanah kosong, dan pemeliharaan tanaman 

tanah kosong. 

- Pengadaan bibit :  terdapat kegiatan 

pengadaan bibit selama 5 (lima) tahun 

terakhir (kecuali tahun 2013) berupa bibit 

yang berasal dari anakan alam (meranti, 

kapur, bangkirai, bintangur) dan dari biji / 

stek batang (sungkai, sengon, buah-

buahan).  Pencapaian rata-rata per tahun 

adalah 73,02%. 

- Penanaman Pengayaan : terdapat 

kegiatan penanaman pengayaan dan 

rehabilitasi selama 5 (lima) tahun terakhir 

(kecuali tahun 2013) berasal dari jenis 

meranti untuk pengayaan dan jenis 

meranti, kapur, bangkirai, bintangur, 

sungkai dan jenis lainnya untuk 

rehabilitasi.  Ketercapaian rata-rata per 

tahun adalah 58,31%. 

- Pemeliharaan Tanaman Pengayaan dan 

rehabilitasi : terdapat  kegiatan 

pemeliharaan selaam 5 (lima) tahun 

terakhir (kecuali tahun 2013) berupa 

pembebasan / pembersihan jalur 

pengayaan dan rehabilitasi.  Ketercapaian 

rata-rata per tahun adalah 41,50%. 

- Penanaman Kiri Kanan Jalan : terdapat 

kegiatan penanaman kakija, rata-rata 

terselesaikan 100% dengan luasan 20 ha, 

kecuali tahun 2015 seluas 200 ha. 

- Pemeliharaan Tanaman Kiri Kanan Jalan : 

berupa kegiatan penyulaman rata-rata 

tercapai 100% sejumlah 8.000 batang, 

keuali pada tahun 2015 seluas 10 ha. 

- Penanaman Tanah Kosong : terealisasi 

rata-rata 100% dengan luasan 100 ha, 

kecuali pada tahun 2016 seluas 20 ha. 

- Pemeliharaan Tanaman Tanah Kosong : 

terealisasi rata-rata 100% dengan luasan 

100 ha, kecuali pada tahun 2016 seluas 20 

ha. 
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- Perlindungan dan Pengamanan Hutan : 

berupa patroli rutin dan pemasangan rambu 

/ plang peringata maupun himbauan. 

Selama penilaian 6 (enam) tahun terakhir masih 

terdapat kegiatan yang belum dikerjakan yaitu 

penebangan dan penanaman di blok 

RKTUPHHK-HA tahun 2017, selain itu kegiatan 

pembinaan hutan tidak terselesaikan sesuai tata 

waktunya. 

 

2.3.3.  

Tingkat Kecukupan Potensi 

Tegakan sebelum Masak 

Tebang 

 

D BAIK 

 

- Berdasarkan LHC untuk RKTUPHHK-HA 

tahun 2012, 2013, 2014, 2015, 2016 dan 

2017 didapatkan potensi tegakan diameter 

10-49 cm berturut-turut adalah sebanyak 32 

phn/ha, 19 phn/ha, 65 phn/ha, 20 phn/ha, 

28 phn/ha, dan 53 phn/ha atau rata-rata 36 

phn/ha. 

- Terdapat hasil uji petik potensi tegakan 

sebelum masak tebang 

- Berdasarkan uji petik yang dilakukan pada 4 

plot ukur dari 2 petak, didapatkan rata-rata 

potensi tegakan sebelum masak tebang 

adalah sebesar  28 pohon/ha. 

2.3.4.  

Tingkat Kecukupan Potensi 

Permudaan 

 

CD BURUK 

 

- Terdapat hasil uji petik potensi tingkat 

pemudaan 

- Berdasarkan uji petik yang dilakukan pada 4 

plot ukur dari 2 petak, didapatkan rata-rata 

potensi tegakan tingkat permudaan berupa 

tiang sebanyak 50 batang/ha (<75 btg/ha) 

dan pancang sebanyak 300 batang/ha (<300 

btg/ha). 

Kesimpulan Indikator 2.3.   17/21 = 80,95 % (BAIK) 

4. Indikator No. 2.4 : Ketersediaan dan Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan 

Untuk Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.4.1.  

Ketersediaan Prosedur 

Pemanfaatan / Pengelolaan 

Hutan Ramah Lingkungan  

D BAIK 

 

- Terdapat SOP Pelaksanaan Metode Kerja 

Pembalakan Berdampak Rendah (Reduced 

Impact Logging / RIL) nomor : BRT/Lap-

20/01 tanggal 20 Juni 2016. 

- Terdapat SOP terkait pemanfaatan / 

pengelolaan hutan ramah lingkungan, seperti 

: 
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- SOP Penyaradan Dengan Konsep RIL, SOP 

nomor : BRT/LAP-18/01, tanggal 4 Mei 

2016 

- SOP Penebangan dengan Konsep RIL, SOP 

nomor : BRT/LAP-19/01, tanggal 4 Mei 

2016 

 

2.4.2.  

Penerapan Teknologi Ramah 

Lingkungan 

D BAIK 

 

 

Terdapat penerapan teknologi ramah 

lingkungan yang telah dilakukan oleh 

perusahaan, diantaranya : 

- Pengelolaan Limbah Bengkel (bulan Juni 

2016) 

- Penggunaan Minyak Solar untuk pengawetan 

kayu, khususnya untuk jenis meranti kuning 

(rawan terhadap ulat penggerek) (bulan 

September 2016) 

 

- Penanaman di lokasi bekas pengambilan 

batu, berupa : perataan kembali lahan, 

dibuat guludan-guludan, dan diisi tanah 

gembur kemudian ditanami kembali. 

2.4.3.  

Tingkat Kerusakan Tegakan 

Tinggal Minimal dan 

Keterbukaan Wilayah 

D BAIK 

 

- Terdapat hasil uji petik terhadap tingkat 

kerusakan tegakan tinggal. 

- Berdasarkan hasil uji petik di lapangan 

terhadap 2 (dua) buah pohon contoh yang 

ditebang, didapatkan kerusakan tegakan 

tinggal  sebesar : 

- Kerusakan tegakan tinggal pohon contoh 

01 = 14,29% 

- Kerusakan tegakan tinggal pohon contoh 

02 = 11,11% 

- Rata-rata total tingkat kerusakan :  

12,70% (≤15%) 

2.4.4.  

Limbah Pemanfaatan Hutan 

Minimal 

CD BAIK 

 

- Terdapat perhitungan FE berdasarkan 

perbandingan LHP dan LHC dan hasil uji 

petik di lapangan. 

- Berdasarkan perbandingan LHP dan LHC dari 

5 (lima) tahun terakhir, dengan mengambil 

30 pohon dari masing-masing tahun 

didapatkan nilai Fe rata-rata sebagai berikut 

: 

- RKTUPHHK-HA 2012  :   0,80 

- RKTUPHHK-HA 2013  :   0,83 

- RKTUPHHK-HA 2014  :   0,80 

- RKTUPHHK-HA 2015  :   0,70 
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- RKTUPHHK-HA 2016  :   0,76      

Rata-rata   :   0,78 

- Berdasarkan hasil uji petik di lapangan 

terhadap 2 (dua) buah pohon contoh yang 

ditebang di petak 724, didapatkan hasil 

perhitungan FE sebagai berikut : 

- Pohon Contoh 01  =  1,31      

- Pohon Contoh 02  =  1,55 

    Rata-rata             =  1,43 

Kesimpulan Indikator 2.4.   21/21 = 100,00 % (BAIK) 

5. Indikator No. 2.5  : Realisasi Penebangan sesuai dengan Rencana Kerja Penebangan / 

Pemanenan / Pemanfaatan Pada Areal Kerjanya 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.5.1.  

Keberadaan Dokumen Rencana 

Kerja Jangka Pendek (RKT) 

yang Disusun Berdasarkan 

Rencana Kerja Jangka Panjang 

(RKU) dan Disahkan Sesuai 

Peraturan yang Berlaku (Dinas 

Prov, self approval) 

CD BAIK 

 

Terdapat dokumen RKTUPHHK-HA secara 

lengkap yang disusun berdasarkan RKUPHHK-

HA dan seluruhnya disahkan secara self 

Approval. 

- RKTUPHHK-HA Tahun 2012 yang disetujui 

dan disahkan secara self approval oleh 

Direktur Utama PT. Belayan River Timber 

melalui surat nomor : 01/Kpts/DIRUT-

BRT/RKT/2012 tanggal 20 Nopember 2012 

Revisi RKTUPHHK-HA Tahun 2012 yang telah 

disetujui dan disahkan secara self approval 

oleh Direktur Utama PT. Belayan River 

Timber melalui surat nomor :  

01/Kpts/DIRUT-BRT/RKT/2013 tanggal 18 

Juli 2013. 

- RKTUPHHK-HA Tahun 2013 dan Sisa 

Rencana kegiatan RKT Tahun 2012 yang 

disetujui dan disahkan secara self 

approvaloleh Direktur Utama PT. Belayan 

River Timber melalui surat nomor : 

03/Kpts/DIRUT-BRT/RKT/2013 tanggal 20 

Nopember 2013. 

- RKTUPHHK-HA Tahun 2014dan Sisa Rencana 

kegiatan RKT Tahun 2013 yang disetujui dan 

disahkan secara self approval oleh Direktur 

Utama PT. Belayan River Timber melalui 

surat nomor : 01/Kpts/DIRUT-BRT/RKT/2014 

tanggal 16 Pebruari 2014. 

- RKTUPHHK-HA Tahun 2015 dan Sisa 
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Rencana kegiatan RKT Tahun 2014 (Carry 

Over) yang disetujui dan disahkan secara 

self approval oleh Direktur Utama PT. 

Belayan River Timber melalui surat nomor : 

01/Kpts/DIRUT-BRT/RKT/2015 tanggal 23 

Februari 2015. 

- RKTUPHHK-HA Tahun 2016 yang disetujui 

dan disahkan secara self approval oleh 

Direktur Utama PT. Belayan River Timber 

melalui surat nomor : 01/Kpts/DIRUT-

BRT/RKT/2016 tanggal 30 Maret 2016. 

- RKTUPHHK-HA Tahun 2017 dan dan Sisa 

Rencana kegiatan RKTUPHHK-HA Tahun 

2016 (Carry Over) yang disetujui dan 

disahkan secara self approval oleh Direktur 

Utama PT. Belayan River Timber melalui 

surat nomor : 01/Kpts/DIRUT-BRT/RKT/2017 

tanggal 31 Januari 2017. 

Seluruh blok RKTUPHHK-HA disusun mengacu 

kepada RKUPHHK-HA Berbasis IHMB Periode 

2011 s/d 2020 PT. Belayan River Timber yang 

telah disahkan oleh Menteri Kehutanan melalui 

surat nomor :  SK.37/VI-BUHA/2011 tanggal 29 

Maret 2011, walaupun terjadi perubahan 

penataan blok pada tahun 2012, 2015, 2016 

dan 2017. 

2.5.2.  

Kesesuaian Peta Kerja dalam 

Rencana Jangka Pendek 

dengan Rencana Jangka 

Panjang 

D SEDANG 

 

Terdapat ketidaksesuaian lokasi antara blok 

RKTUPHHK-HA tahun 2012, 2015, 2016, dan 

2017 dengan RKUPHHK-HA sebagaimana 

dijelaskan pada verifier 2.1.2., namun terdapat 

kesuaian dengan peta perubahan penataan 

peta sesuai dengan surat Direktur Utama PT. 

Belayan Timber kepada Direktur Jenderal 

Pengelolaan Hutan Produksi Lestari cq. Direktur 

Usaha Hutan Produksi nomor : 04/BRT-

PH/V/JKT/2016 tanggal 23 Mei 2016. 

Tercantum dalam legenda maupun peta kerja 

RKUPHHK-HA berupa Blok Tebangan, Kawasan 

lindung seperti : Home Range Satwa, Kawasan 

Konservasi Insitu, Buffer Zone Hutan Lindung, 

dan Sempadan Sungai. 

Sementara dalam peta kerja RKTUPHHK-HA 

tahun 2012-2017 terdapat pembagian blok 

tebangan, dan kawasan lindung berupa : Home 

Range Satwa (sesuai), Konservasi Insitu (KI) 

dan Biifer Zone (BZ) (tidak sesuai), dan tidak 

terdapat Sempadan Sungai. 
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2.5.3.  

Implementasi Peta Kerja Berupa 

Penandaan Batas Blok 

Tebangan / Dipanen / 

Dimanfaatkan / Ditanam / 

Dipelihara beserta Areal yang 

Ditetapkan sebagai Kawasan 

Lindung (untuk Konservasi/ 

buffer zone/ pelesta-rian 

plasma 

nutfah/religi/budaya/sarana 

prasarana dan Penelitian & 

Pengembangan) 

D SEDANG Terdapat implementasi peta kerja berupa 

penandaan di lapangan yaitu : blok dan petak 

yang akan ditebang dan kawasan lindung. 

Ditemukan di lapangan tanda batas blok 

RKTUPHHK-HA tahun  2015, 2016, dan 2017, 

dan batas petak 2012, 2015, dan 2016 

(sebagaimana diuraikan pada verifier 2.1.3), 

serta terdapat kesusaian lokasi antara peta dan 

lapangan. 

Sementara di lapangan ditemukan kawasan 

lindung berupa sempadan sungai dan 

kelerengan > 40% (di blok RKTUPHHK-HA 2015 

dan 2016), namun tidak terdapat alokasi atau 

tercatat dalam peta RKTUPHHK-HA. 

2.5.4.  

Kesesuaian Lokasi, Luas, 

Kelompok Jenis dan Volume 

Panen dengan Dokumen 

Rencana Jangka Pendek  

D SEDANG 

 

Terdapat realisasi luasan dan volume tebangan 

total per kelompok jenis dari rencana tebangan 

tahunan dan lokasi panen sesuai dengan 

RKTUPHHK-HA  yang disahkan. 

Uraian 

Rencana Realisasi Persen 

Volume 

(M3) 

Volume 

(M3) 
Volume 

Revisi RKT TAHUN 2012  123.000   54.705,96   44,48  

RKT TAHUN 2013  110.392   -     -    

-  Blok 2013  71.993   -     -    

-  Carry Over 2012  38.399   -     -    

RKT TAHUN 2014  179.487   53.549,38   29,83  

-  Blok 2014  69.095   -     -    

-  Carry Over 2013  110.392   53.549,38   48,51  

RKT TAHUN 2015  140.440   33.790,16   24,06  

-  Blok 2015  71.345   22.868,22   32,05  

-  Carry Over 2014  69.095   10.921,94   15,81  

RKT TAHUN 2016  39.732   -     -    

RKT TAHUN 2017  92.339   14.264,52   15,45  

-  Blok 2017  57.253   -     -    

-  Carry Over 2016  35.085   14.264,52   40,66  

 

Realisasi rata-rata tahun 2012, 2014, dan 2015 

adalah sebesar 32,79%. 

RKTUPHHK-HA tahun 2013 tidak direalisasikan 

dikarenakan adanya Surat Direktur Buna Usaha 



 

FPHPL-18 Rev. L Tanggal 1 April 2017 

 
 
 

Halaman 32 dari 67 
 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Hutan Alam nomor SE.1/BUHA-3/2014 tanggal 

07 Januari 2014 tentang Masa Berlaku 

RKTUPHHK-HA Tahun 2014 dan Perdirjen BUK 

Nomor : P.2/VI-BUHA/2014 tanggal 18 Juni 

2014 (pasal 3 ayat (5)), sehingga tersisa waktu 

hanya 1 bulan dan 10 hari. 

Untuk RKTUPHHK-HA tahun 2017 direncanakan 

akan diproduksi awal Agustus 2017 dan 

ditargetkan selesai pada bulan Desember 2017. 

Realisasi produksi rata-rata adalah < 70% 

Kesimpulan Indikator 2.5.   15 /21 = 71,43 % (SEDANG) 

 

6. Indikator No. 2.6  : Kesehatan Finansial Perusahaan dan Tingkat Investasi dan Re-

investasi yang Memadai dan Memenuhi Kebutuhan dalam 

Pengelolaan Hutan, Administrasi, Penelitian dan Pengembangan, 

serta Peningkatan Kemampuan Sumber daya Manusia 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.6.1.  

Kondisi Kesehatan Finansial  

CD SEDANG 

 

- Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik Rodl & Partner, 

Teramihardja, Pradhono & Chandra dan 

Laporan Auditor Independen Nomor : 

0108/TPC-GP/SBO/ PD/2014 tanggal 20 Juni 

2014, tentang Laporan Auditor Independen 

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 

2013 dan 2012. 

- Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik Rodl & Partner, 

Teramihardja, Pradhono & Chandra dan 

Laporan Auditor Independen Nomor : 

0180/TPC-GA/SBO/ AF/2015 tanggal 15 

September 2015, tentang Laporan Auditor 

Independen Untuk Tahun Yang Berakhir 31 

Desember 2014 dan 2013 

- Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik Rodl & Partner, 

Teramihardja, Pradhono & Chandra dan 

Laporan Auditor Independen Nomor : 

0129/TPC-GA/SBO/ AF/2016 tanggal 18 Juli 

2016, tentang Laporan Auditor Independen 

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 

2015 

- Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik Rodl & Partner, 

Teramihardja, Pradhono & Chandra dan 
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Laporan Auditor Independen Nomor : 

0011/TPC-GA/SBO/ PD/2017 tanggal 27 

Februari 2017, tentang Laporan Auditor 

Independen Untuk Tahun Yang Berakhir 31 

Desember 2016. 

- Berdasarkan Laporan Keuangan yang telah 

diaudit tersebut didapatkan Kondisi 

Kesehatan Finansial Perusahaan, sebagai 

berikut : 

- Opini Kantor Akuntan Publik : laporan 

keuangan terlampir menyajikan secara 

wajar, dalam semua hal yang meterial, posisi 

keuangan PT. Belayan River Timber tanggal 

31 Desember 2012, 2013, 2014, 2015 dan 

2016, serta kinerja keuangan dan arus 

kasnya untuk tahun yang berakhir pada 

tanggal tersebut, sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan di Indonesia. 

- Nilai Likuiditas : 

- Tahun 2016 :  nilai aktiva lancar Rp. 

227.619.306.563,- dan hutang lancar Rp. 

235.630.093.508,- maka didapatkan nilai  

likuiditas sebesar 96,60% (<100%) 

- Tahun 2015 :  nilai aktiva lancar Rp. 

252.404.109.153,- dan hutang lancar Rp. 

281.037.790.923,- maka didapatkan nilai  

likuiditas sebesar 89,81% (<100%) 

- Tahun 2014 :  nilai aktiva lancar Rp. 

151.102.015.392,- dan hutang lancar Rp. 

190.615.543.348,- maka didapatkan nilai  

likuiditas sebesar 79,27% (<100%) 

- Tahun 2013 :  nilai aktiva lancar Rp. 

103.871.207.155,- dan hutang lancar Rp. 

165.655.866.956,- maka didapatkan nilai  

likuiditas sebesar 62,70% (<100%) 

- Tahun 2012 :  nilai aktiva lancar Rp. 

54.883.867.561,- dan hutang lancar Rp. 

102.064.142.805,- maka didapatkan nilai  

likuiditas sebesar 53,77% (<100%) 

- Nilai Solvabilitas : 

- Tahun 2016 :  nilai total aktiva Rp. 

322.969.591.993,- dan total hutang Rp. 

240.180.865.944,-,  maka didapatkan nilai  

solvabilitas sebesar 134,47% (100-150%) 

- Tahun 2015 :  nilai total aktiva Rp. 

364.769.405.405,- dan total hutang Rp. 

290.486.906.671,-,  maka didapatkan nilai 

solvabilitas  sebesar 125,57% (100-150%) 
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- Tahun 2014 :  nilai total aktiva Rp. 

275.437.752.122,- dan total hutang Rp. 

204.013.959.578,-,  maka didapatkan nilai  

solvabiitas sebesar 135,01% (100-150%) 

- Tahun 2013 :  nilai total aktiva Rp. 

235.951.798.909,- dan total hutang Rp. 

174.942.258.086,-,  maka didapatkan nilai 

solvabilitas sebesar 134,87% (100-150%) 

- Tahun 2012 :  nilai total aktiva Rp. 

146.057.920.737,- dan total hutang Rp. 

118.485.157.406,-,  maka didapatkan nilai  

solvabilitas sebesar 123,27% (100-150%) 

- Nilai Rentabilitas : 

- Tahun 2016 : nilai laba operasi Rp. 

8.447.098.067,- dan nilai total aktiva Rp. 

322.969.591.993,- maka didapatkan nilai  

rentabilitas sebesar 2,62% (positif) 

- Tahun 2015 : nilai laba operasi Rp. 

3.603.508.872,- dan nilai total aktiva Rp. 

364.769.405.405,- maka didapatkan nilai 

rentabilitas  sebesar 0,99% (positif) 

- Tahun 2014 : nilai laba operasi Rp. 

13.894.832.396,- dan nilai total aktiva Rp. 

275.437.752.122,- maka didapatkan nilai 

rentabilitas sebesar 1,41% (positif) 

- Tahun 2013 : nilai laba operasi Rp. 

2.141.583.378,- dan nilai total aktiva Rp. 

235.951.798.909,- maka didapatkan nilai 

rentabilitas sebesar 0,91% (positif) 

- Tahun 2012 : nilai laba operasi Rp. 

1.772.402.307,- dan nilai total aktiva Rp. 

146.057.920.737,- maka didapatkan nilai 

rentabilitas sebesar 1,21% (positif) 

2.6.2.  

Realisasi Alokasi Dana Yang 

Cukup berdasarkan laporan 

penatausahaan keuangan yang 

dibuat sesuai dengan Pedoman 

Pelaporan Keuangan 

Pemanfaaran Hutan Produksi 

(yang telah diaudit oleh 

akuntan publik) 

CD SEDANG - Terdapat Laporan Keuangan yang telah 

diaudit sebagaimana uraian pada verifier 

2.61. di atas 

- Terdapat dokumen RKAP tahun 2016 dan 

2017. 

- Berdasarkan Tabel Dolapkeu PT. Belayan 

River Timber, didapatkan realisasi alokasi 

dana kegiatan pengelolaan IUPHHK-HA 

selama 5 (lima) tahun terakhir (2012-2016) 

sebagai berikut : 

Tahun Rencana Realisasi Persen 

2012  49.373.987.760   31.956.383.708   64,72  

2013  37.030.490.820   25.100.938.801   67,78  
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- Ketercapaian alokasi dana rata-rata selama 5 

(lima) tahun terakhir adalah 70,62% (60-

79%) 

 

2014  65.528.186.300   54.470.464.903   83,13  

2015  61.512.396.150   48.233.311.813   78,41  

2016  38.148.017.700   17.922.400.855   46,98  

Jumlah  251.593.078.730   177.683.500.080   70,62  

2.6.3.  

Realisasi Alokasi Dana Yang 

Proporsional  

CD SEDANG 

 

- Berdasarkan Tabel Dolapkeu PT. BRT, 

didapatkan realisasi alokasi dana yang 

proporsional dari kegiatan pengelolaan 

IUPHHK-HA selama 5 (lima) tahun terakhir 

sebagai berikut : 

 

Alokasi dana untuk seluruh bidang kegiatan 

terdapat perbedaan rata-rata selama 5 (lima) 

tahun terakhir adalah 20,99 % (20-50 %) 

Tahun 
Ketercapaian Anggaran Kegiatan 

Tertinggi (%) Terendah (%) Perbedaan (%) 

2012  66,36   61,24   5,12  

2013  70,96   65,63   5,33  

2014  86,60   79,94   6,67  

2015  79,38   21,16   58,22  

2016  79,38   49,73   29,64  

Rata-rata  76,54   55,54   20,99  

2.6.4.  

Realisasi Pendanaan Yang 

Lancar 

CD SEDANG 

 

Berdasarkan Tabel Dolapkeu PT. Belayan River 

Timber didapatkan realisasi biaya rata-rata 

pengelolaan hutan adalah sebesar 70,62% 

dimana pencapaian tertinggi pada tahun 2014  

yaitu sebesar 83,13% dan terendah pada tahun 

2016 (46,98%). 

Selain itu pula realisasi kegiatan produksi dan 

pembinaan hutan yang tidak mencapai 80%, 

serta terdapat carry over target produksi 

menunjukkan perusahaan tidak dapat 

menyelesaikan  kegiatan sesuai dengan tata 

waktunya. 

Berdasarkan wawancara untuk penyediaan 

dana tidak ada masalah karena tidak terdapat 

hutang DR/PSDH dan tidak ada keterlambatan 

gaji. 

2.6.5.  D SEDANG Berdasarkan Tabel Dolapkeu PT. Belayan River 
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Modal yang Ditanamkan 

(kembali) Ke Hutan 

 Timber, didapatkan modal yang ditanamkan 

(kembali) ke hutan berupa realisasi biaya 

pembinaan hutan / penanaman dan 

perlindungan hutan selama 5 (lima) tahun 

terakhir adalah sebagai berikut : 

Tahun Rencana Realisasi Persen 

2012  741.507.360   483.642.545   65,22  

2013  556.130.520   376.866.409   67,77  

2014  867.288.431   723.226.093   83,39  

2015  926.884.200   735.639.705   79,37  

2016  529.004.175   419.850.572   79,37  

Jumlah  3.620.814.686   2.739.225.324   75,65  

Terealisasi modal kegiatan pembinaan hutan, 

perlindungan hutan dan penanaman tanah 

kosong rata-rata selama 5 (lima) tahun terakhir 

sebesar 75,65 % (60-80 %). 

2.6.6. 

Realisasi Kegiatan Fisik 

Penanaman/ Pembinaan Hutan 

CD BAIK 

 

- Terdapat Laporan Bulanan Bulanan TPTI 

Periode Nopember 2013, merupakan 

realisasi RKTUPHHK-HA tahun 2012 

- Tidak ada kegiatan pada tahun RKTUPHHK-

HA tahun 2013 

- Terdapat Laporan Bulanan Bulanan TPTI 

Periode Desember 2014, merupakan realisasi 

RKTUPHHK-HA tahun 2014 

- Terdapat Laporan Bulanan Bulanan TPTI 

Periode Desember 2014, merupakan realisasi 

RKTUPHHK-HA tahun 2015 

- Terdapat Laporan Bulanan TPTI, Penanaman 

Kakija, dan Penanaman Tanah Kosong 

Periode Desember 2016, merupakan realisasi 

RKTUPHHK-HA tahun 2016. 

- Terdapat Laporan Bulanan TPTI Periode April 

2017, merupakan realisasi RKTUPHHK-HA 

tahun 2017 

Berdaasarkan laporan-laporan tersebut, 

didapatkan ketercapaian rata-rata dari kegiatan 

pembinaan hutan berupa : pengadaan bibit, 

penanaman pengayaan/rehabilitasi, pemeliha-

raan tanaman pengayaan/rehabilitasi I, II, III, 

Penanaman Kakija, Pemeliharaan tanaman 

kakija, penanaman tanah kosong, dan 

pemeliharaan tanaman tanah kosong, sebagai 

berikut : 
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Tahun 

Realisasi Kegiatan 

Jumlah Persen 

2012 7  56,57  

2013  -     -    

2014 7  43,10  

2015 7  51,37  

2016 9  86,12  

2017 5  31,45  

Rata-rata   59,29  

Ketercapaian pembinaan hutan rata-rata 

sebesar 81,11 % (>80 %) dari yang 

direncanakan. 

Kesimpulan Indikator 2.6.   15/21 = 71,43 % (SEDANG) 

C. KRITERIA EKOLOGI 

1. Indikator No. 3.1  : Keberadaan, Kemantapan dan Kondisi Kawasan Dilindungi pada 

Setiap Tipe Hutan 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.1 

Luasan kawasan dilindungi 

D SEDANG 

 

- Luas kawasan lindung (KL) telah dirinci 

dalam dokumen AMDAL (2012) dan RKU 

(2011) dan tidak seluruhnya sesuai dengan 

kondisi biofisiknya.  

- Di dalam dokumen AMDAL terdapat lereng 

sangat curam seluas 4.600 ha, tetapi di 

dalam RKU tidak ada dialokasikan kawasan 

lindung lereng E, begitu juga dalam Surat 

Pernyataan Camp Manager PT. BRT 

tertanggal 1 Juni 2016 tentang penetapan KL 

PT. BRT, walaupun demikian, dalam 

prakteknya di lapangan berdasarkan 

dokumen yang ada, jika kondisi wilayah 

lereng curam ditemukan dalam setiap blok 

RKT yang akan dikerjakan, pada saat 

kegiatan PAK akan ditandai sebagai kawasan 

lindung lereng E. 

3.1.2 

Penataan kawasan dilindungi 

D BAIK 

 

- Terdapat beberapa laporan terkait 

penandaan batas kawasan lindung, serta 
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(persentase yang telah 

ditandai, tanda batas dikenali) 

terdapat SOP terkait penandaan batas 

kawasan lindung di lapangan 

- Persentase KL yang sudah di tata batas dan 

ditandai di lapangan sebesar 97,78% dari 

yang seharusnya 

3.1.3 

Kondisi penutupan kawasan 

dilindungi 

D BAIK 

 

- Tersedia citra landsat yakni mosaik citra 

landsat 8 OLI Band 653 Path/Row 117/059, 

118/59, dan 117/60 liputan tanggal 22 April 

2015, 28 Maret 2015, dan 9 Juni 2015 skala 

1:100.000, dengan kondisi tutupan awan 

sebesar 6.3% 

- Dari luas total KL sebesar 15.345,73 ha, 

terdapat areal KL yang tidak berhutan seluas 

195,29 ha, atau dengan kata lain, KL yang 

masih berhutan adalah seluas 15.150,44 

(98,73%) 

- Terdapat areal kawasan lindung (KL) BZ-HL 

yang terletak di Blok I (Blok B) yang tidak 

berhutan seluas 195,29 ha, dalam hal ini, 

maka auditee wajib melaksanakan terse-

lenggaranya fungsi lindung dari kawasan 

lindung, antara lain dapat dicapai dengan 

cara menghutankan kembali kawasan 

lindung dengan cara penanaman 

3.1.4 

Pengakuan para pihak 

terhadap kawasan dilindungi 

CD SEDANG 

 

- Terdapat beberapa dokumen terkait 

penetapan, pengakuan, dan sosialisasi 

kawasan lindung yang terdapat di dalam 

areal PT. BRT dengan beberapa desa binaan 

PT. BRT 

- Belum seluruh desa yang terkait dengan 

operasional PT. BRT di blok A dan blok C 

yang telah mendapatkan sosialisasi dan/atau 

persetujuan kawasan lindung yang ada 

dalam areal PT. BRT. 

3.1.5 

Laporan pengelolaan kawasan 

lindung hasil tata ruang 

areal/land scaping sesuai 

RKL/RPL dan/atau tata ruang 

yang ada di dalam RKU 

D SEDANG - Terdapat laporan pengelolaan kawasan 

lindung terhadap sebagian areal kawasan 

lindung hasil tata ruang areal/Land 

scaping/sesuai RKL/RPL dan/atau tata ruang 

yang ada di dalam RKU 

- Laporan pengelolaan untuk areal kawasan 

lindung KKI, KPPN/kebun benih, dan 

home range satwa belum tersedia 

Kesimpulan Indikator 3.1.   22/27 = 81,48 % (BAIK) 
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3.2.1 

Ketersediaan prosedur 

perlindungan yang sesuai 

dengan jenis-jenis gangguan 

yang ada 

D SEDANG - Terdapat sekumpulan POS terkait kegiatan 

perlindungan hutan, namun khusus untuk 

POS Pencegahan dan Penanggulangan 

Kebakaran Hutan (Revisi 1, Maret 2010) 

yang dimiliki PT. BRT belum sepenuhnya 

mengacu ke Permen LHK No. 

P.32/MenLHK/Kum.1/3/2016 terkait sarana-

prasarana yang dibutuhkan, SDM dan 

kompetensi personil yang diperlukan, serta 

kegiatan-kegiatan minimal yang perlu 

dilaksanakan. 

- POS Pencegahan dan Penanggulangan 

Kebakaran Hutan (Edisi 2, Juni 2016) yang 

dimiliki PT. BRT belum sepenuhnya 

mengacu ke Permen LHK No. 

P.32/MenLHK/Kum.1/3/2016 tentang 

pengendalian kebakaran hutan dan lahan, 

terkait sarana-prasarana yang dibutuhkan, 

SDM dan kompetensi personil yang 

diperlukan, serta kegiatan-kegiatan minimal 

yang perlu dilaksanakan. 

 

3.2.2 

Sarana prasarana 

perlindungan gangguan hutan 

D SEDANG PT. BRT telah meiliki sarana prasarana 

perlindungan dan pengamanan hutan, tetapi 

khusus untuk sarana prasarana dalkarhutla, 

belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan 

yang berlaku, dalam hal ini Permen LHK No. 

P.32 tahun 2016 tentang Pengendalian 

Kebakaran Hutan dan Lahan 

3.2.3 

SDM perlindungan hutan 

D SEDANG - PT. BRT telah memiliki personil perlidungan 

hutan, yakni satpam PH dan regu 

dalkarhutla, dengan jumlah dan kompetensi 

personil belum sepenuhnya sesuai menurut 

peraturan yang berlaku. 

- PT. BRT belum membentuk regu 

pembantuan (MPA-Masyarakat Peduli Api) 

dalam rangka mendukung pencegahan dan 

pengendalian kebakaran hutan dan lahan. 

3.2.4 

Implementasi perlindungan 

gangguan hutan (preemptif/ 

preventif/ represif) 

D SEDANG - Terdapat kegiatan-kegiatan implementasi 

perlindungan gangguan hutan yang telah 

dilakukan oleh PT. BRT, namun belum 

merata untuk ke-3 blok pengelolaan dan 

juga belum sepenuhnya sesuai dengan 

peraturan yang berlaku, dalam hal ini 

Permen LHK No. P.32 tahun 2016 tentang 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan. 

- PT. BRT belum melakukan pemantauan 

hotspot dengan memanfaatkan citra satelit 

- PT. BRT belum membentuk regu pendukung 

maupun regu perbantuan (MPA) dalam 

rangka menunjang upaya pencegahan dan 

pengendalian kebakaran hutan 

- PT. BRT belum membuat Peta Rawan 

Kebakaran 

Kesimpulan Indikator 3.2.   16/24 = 66,67% (SEDANG) 

3. Indikator No. 3.3. : Pengelolaan dan Pemantauan Dampak Terhadap Tanah dan Air 

Akibat Pemanfaatan Hutan 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.3.1 

Ketersediaan prosedur 

pengelolaan dan pemantauan 

dampak terhadap tanah & air 

D SEDANG 

 

- Telah tersedia sejumlah prosedur 

pengelolaan dan pemantauan dampak 

terhadap tanah dan air tetapi belum 

sepenuhnya sesuai dengan dokumen 

perencanaan dan/atau peraturan yang 

berlaku 

- Secara umum, isi dokumen POS sangat 

sederhana dan belum tersedia proses dan 

langkah secara rinci bagaimana prosedur 

tersebut dilaksanakan 

- PT. BRT belum memiliki SOP Pengukuran 

dan pengolahan data curah hujan 

- PT. BRT belum memiliki SOP Pemantauan 

limbah cair perbengkelan 

- PT. BRT belum memiliki SOP Pemantauan 

limbah cair domestik 

- PT. BRT belum memiliki SOP Pemantauan 

kesuburan tanah 

- Secara umum, isi dokumen POS sangat 

sederhana dan belum tersedia proses dan 

langkah secara rinci bagaimana prosedur 

tersebut dilaksanakan (kurang bersifat 

operasional di tingkat lapangan) 

3.3.2 

Sarana pengelolaan dan 

pemantauan dampak terhadap 

tanah dan air 

D SEDANG 

 

PT. BRT telah meiliki sarana pengelolaan dan 

pemantauan tetapi belum memiliki ijin TPS 

limbah dari instansi terkait. Proggres yang ada 

baru sampai pada proses persuratan pengajuan 

ijin TPS limbah kepada instansi terkait. 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.3.3 

SDM pengelolaan dan 

pemantauan dampak terhadap 

tanah dan air 

D SEDANG 

 

Telah tersedia personil pengelolaan dan 

pemantauan dampak terhadap tanah dan air 

(Ganis PHPL Binhut) sebanyak 3 (tiga) orang 

dari jumlah minimal 5 (lima) orang sesuai 

ketentuan 

3.3.4 

Rencana dan implementasi 

pengelolaan dampak terhadap 

tanah dan air (teknis sipil dan 

vegetatif) 

D SEDANG 

 

- PT. BRT telah memiliki dokumen 

perencanaan pengelolaan dampak terhadap 

tanah dan air, yakni dokumen RKL (2012) 

dan telah diimplementasikan 

- Pengelolaan LB3 yang dilakukan belum 

sepenuhnya sesuai dengan SOP atau 

peraturan yang berlaku. Berdasarkan hasil 

observasi lapangan di area bengkel sekitar 

camp km 115, masih ditemukan ceceran 

oli/bbm solar yang sampai ke tanah 

- PT. BRT belum memiliki ijin TPS limbah dari 

instansi terkait. Terdapat surat dari PT. BRT 

yang ditujukan kepada BLHD Kutai 

Kartanegara No. 08/BRT-PH/Smd/IV/2016 

tanggal 20 April 2016 perihal permohonan 

ijin TPS, dan telah diterima oleh pihak BLHD 

Kukar tanggal 20 April 2016 (terdapat 

stempel tanda terima) 

3.3.5 

Rencana dan implementasi 

pemantauan dampak terhadap 

tanah dan air 

D SEDANG - PT. BRT telah memiliki dokumen 

perencanaan pemantauan dampak terhadap 

tanah dan air, yakni dokumen RPL (2012) 

dan telah diimplementasikan sebagian 

- Pelaksanaan pemantauan dampak belum 

mencakup semua rencana pemantauan yang 

ada dalam dokumen RPL (2012) 

- PT. BRT belum melaksanakan pemantauan 

limbah cair perbengkelan, pemantauan 

limbah cair domestik, dan pemantauan 

kesuburan tanah 

3.3.6 

Dampak terhadap tanah dan 

air 

D SEDANG - Terdapat indikasi terjadinya dampak yang 

besar dan penting terhadap tanah dan air, 

serta ada upaya pengelolaan dampak sesuai 

ketentuan 

- Pengelolaan sampah domestik belum 

memisahkan anara sampah organik dan 

sampah non organik 

- Hasil verifikasi lapangan di beberapa sungai 

yang dilewati saat observasi lapangan, 

seperti Sungai Belinau di blok RKT 2015 dan 

blok RKT 2013, Sungai xx di sekitar km 111, 

Sungai Marang, dan Sungai Lugu sekitar km 

127, ditemukan tanda-tanda telah terjadinya 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

sedimentasi yang dipercepat dalam sungai-

sungai tersebut 

- Berdasarkan hasil observasi lapangan di area 

bengkel sekitar camp km 115, masih 

ditemukan ceceran oli/bbm solar yang 

sampai dan tercecer ke tanah 

Kesimpulan Indikator 3.3.   24/36 = 66,67 % (SEDANG) 

4. Indikator No. 3.4  : Identifikasi Species Flora dan Fauna yang Dilindungi dan/atau 

Langka (endangered), Jarang (rare), Terancam Punah 

(threatened) dan Endemik 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.4.1 

Ketersediaan prosedur 

identifikasi flora dan fauna 

yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam 

punah dan endemik mengacu 

pada perundangan/ peraturan 

yang berlaku 

D SEDANG - PT. BRT telah memiliki prosedur identifikasi 

untuk flora dan fauna tetapi masih bersifat 

sangat umum, belum memilah kegiatan 

identifikasi untuk masing-masing jenis flora 

dilindungi (misal jenis pohon, climber, epifit, 

dll) dan untuk masing-masing jenis fauna 

dilindungi (misal jenis mamalia, burung, 

reptilia, ampibi, dll).  

- SOP belum merujuk peraturan minimal PP 

No. 7 tahun 1999, IUCN Redlist dan 

Appendix CITES 

3.4.2 

Implementasi kegiatan 

identifikasi 

D SEDANG - PT. BRT telah memiliki rekaman beberapa 

dokumen terkait hasil kegiatan identifikasi 

flora dan fauna dilindungi 

- Hasil identifikasi flora dan fauna yang 

dilindungi belum sepenuhnya dirinci menurut 

status perlindungannya berdasarkan 

peraturan yang berlaku PP 7/1999, tingkat 

kerawanannya menurut RedList IUCN, 

aturan perdagangannya menurut Appendix 

CITES, dan sifat endemiknya 

Kesimpulan Indikator 3.4.   8/12 = 66,67 % (SEDANG) 
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5. Indikator No. 3.5 : Pengelolaan Flora untuk: 

a. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, 

dan bagian yang tidak rusak 

b. Perlindungan terhadap species flora dilindungi dan/atau 

jarang, langka dan terancam punah dan endemik 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.5.1 

Ketersedian prosedur pengelo-

laan flora yang dilindungi 

mengacu pada peraturan 

perundangan yang berlaku 

D SEDANG 

 

PT. BRT telah memiliki prosedur pengelolaan 

flora dilindungi tetapi masih bersifat umum 

dimana kegiatan pengelolaan flora belum 

berbasis pada jenis flora dilindungi bedasarkan 

hasil identifikasi. 

3.5.2 

Implementasi kegiatan 

pengelolaan flora sesuai 

dengan yangdirencanakan 

D SEDANG 

 

- PT. BRT telah memiliki rekaman beberapa 

dokumen terkait hasil kegiatan pengelolaan 

flora dilindungi 

- PT. BRT belum sepenuhnya melakukan 

bentuk-bentuk kegiatan pengelolaan flora 

sebagaimana yang ada dalam SOP 

Pengelolaan Flora, seperti sosialisasi ke 

masyarakat lokal terkait jenis-jenis flora 

dilindungi 

- PT. BRT telah melakukan sebagian besar 

bentuk-bentuk pengelolaan flora yang ada 

didalam SOP, namun kegiatan pengelolaan 

flora yang dilakukan masih bersifat umum, 

dan belum berbasis pada jenis flora 

dilindungi bedasarkan hasil identifikasi 

3.5.3 

Kondisi spesies flora dilindungi 

dan/atau jarang, langka dan 

terancam punah dan endemik 

D SEDANG 

 

- Berdasarkan hasil studi penilaian KBKT tahun 

2011, diketahui sebanyak 20 spesies 

pohon kritis punah (berdasarkan redlist 

IUCN) berhasil diidentifikasi dari hutan 

Dipterokarpa Perbukitan dan Dataran Rendah 

pada ketinggian lebih dari 800 m dpl, 16 

diantaranya berada di dalam Blok A dan 12 di 

Blok B, dan kemungkinan besar keberadaan 

spesies ini lebih banyak lagi tergantung dari 

survei yang dilakukan selanjutnya. Spesies 

kritis punah dengan jumlah terbanyak 

ditemukan di hutan dataran rendah dibawah 

ketinggian 300 m dpl, sedangkan di Hutan 

Kerangas tidak ditemukan sama sekali. 

- Lokasi sebaran jenis-jenis yang disebutkan 

dalam tabel diatas adalah tidak spesifik 

lokasi, tetapi persebarannya relatif 

homogen di seluruh hutan Dipterokarpa 

dataran rendah dan tinggi di dalam kawasan 

konsesi PT. BRT. 

- Mengingat jenis-jenis spesies kritis punah 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

sebagian besar adalah jenis-jenis yang 

tergolong jenis yang komersial yang 

ditebang atau akan ditebang, maka untuk 

menjaga akan keberadaan jenis-jenis 

tersebut dari kekritisan dan/atau kepunahan 

jenis, maka pengelolaan yang dilakukan, 

sebagaimana sudah dibahas sebelumnya 

harus menjadi prioritas. 

- Kesimpulan auditor, adalah terdapat 

gangguan terhadap kondisi sebagian 

species flora dilindungi dan/atau jarang, 

langka dan terancam punah dan endemik 

yang terdapat di areal pemegang izin, tetapi 

terdapat upaya-upaya penanggulangan 

gangguan yang dilakukan oleh pemegang 

izin. 

Kesimpulan Indikator 3.5.   12/18 = 66,67% (SEDANG) 

6. Indikator No. 3.6  : Pengelolaan Fauna untuk: 

a. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, 

dan bagian yang tidak rusak 

b. Perlindungan terhadap species fauna dilindungi dan/atau 

jarang, langka dan terancam punah dan endemik 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.6.1 

Ketersedian prosedur 

pengelolaan fauna yang 

dilindungi mengacu pada 

peraturan perundangan yang 

berlaku, dan tercakup 

kegiatan perencanaan, 

pelaksana, kegiatan, dan 

pemantauan) 

D SEDANG 

 

PT. BRT telah memiliki prosedur pengelolaan 

fauna dilindungi tetapi masih bersifat umum 

dimana kegiatan pengelolaan fauna belum 

berbasis pada jenis fauna dilindungi bedasarkan 

hasil identifikasi 

3.6.2 

Realisasi pelaksanaan 

kegiatan pengelolaan fauna 

sesuai dengan yang 

direncanakan 

D SEDANG 

 

- PT. BRT telah memiliki rekaman beberapa 

dokumen terkait hasil kegiatan pengelolaan 

fauna dilindungi 

- PT. BRT belum sepenuhnya melakukan 

bentuk-bentuk kegiatan pengelolaan fauna 

sebagaimana yang ada dalam SOP 

Pengelolaan Flora, seperti sosialisasi ke 

masyarakat lokal terkait jenis-jenis fauna 

dilindungi 

- PT. BRT telah melakukan sebagian besar 

bentuk-bentuk pengelolaan fauna yang ada 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

didalam SOP, namun kegiatan pengelolaan 

fauna yang dilakukan masih bersifat umum, 

dan belum berbasis pada jenis fauna 

dilindungi bedasarkan hasil identifikasi 

3.6.3 

Kondisi species fauna 

dilindungi dan/atau jarang, 

langka dan terancam punah 

dan endemik 

D SEDANG 

 

- Berdasarkan hasil studi penilaian KBKT tahun 

2011, diketahui kemungkinan terdapat 3 

jenis mamalia kritis punah menurut redlist 

IUCN, yakni (a) Surili Sarwak atau  

Bornean Banded Langur (Presbytis 

chrysomeles); (b) Badak Sumatera 

(Dicerorhinus sumatrensis); and (c) Lumba-

lumba Irawaddy (Orcaella brevirostris). 

- Khusus untuk spesies Surili Sarwak, 

spesies ini sering ditemukan hanya di habitat 

aslinya yang masih tersisa; sebagian besar 

persebaran dalam peta hanyalah sejarah 

saja. Dalam satu kelompok terdapat 3-7 

individu Surili Sarwak. 

- Dalam rangka pengelolaan NKT 1.2 terkait 

spesies kritis punah ini, maka tujuan 

pengeloaannya utamanya adalah untuk 

memelihara habitat alaminya – sebuah 

mosaik habitat hutan Dipterokarpa dataran 

rendah yang masih asli maupun ditebang 

menggunakan sistem tebang pilih yang 

berada pada ketinggian di bawah 300 m dpl. 

- Mengingat areal konsesi pengelolaan hutan 

PT. BRT merupakan hutan Dipterocarpa yang 

mencakup areal dengan selang ketinggian 

kurang dari 300 m dpl sampai dengan 

ketinggian lebih dari 1.300 m dpl, yang 

merupakan habitat yang cocok untuk spesies 

Surili Sarwak, maka kesimpulan auditor 

adalah terdapat gangguan terhadap kondisi 

sebagian species fauna dilindungi dan/atau 

jarang, langka dan terancam punah dan 

endemik yang terdapat di areal pemegang 

izin, tetapi terdapat upaya-upaya 

penanggulangan gangguan yang dilakukan 

oleh pemegang izin. 

Kesimpulan Indikator 3.6.   12/18 = 66,67% (SEDANG) 
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D. KRITERIA SOSIAL 

1. Indikator No. 4.1  : Kejelasan deliniasi kawasan operasional perusahaan/pemegang 

izin dengan kawasan masyarakat hukum adat dan atau 

masyarakat setempat. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.1.1. 

Ketersediaan 

dokumen/laporan mengenai 

pola penguasaan dan 

pemanfaatan SDA/SDH 

setempat, identifikasi hak-hak 

dasar masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat 

setempat, dan rencana 

pemanfaatan SDH oleh 

pemegang izin. 

 

D SEDANG 

 

PT  BRT memiliki sebagian dokumen terkait 

pola penguasaan dan pemanfaatan SDA/SDH 

setempat, identifikasi hak-hak dasar masyarakat 

hukum adat dan atau masyarakat setempat 

tertuang  dalam  Dokumen AMDAL PT BRT, 

Identifikasi Hak-hak Masyarakat Di Areal PT 

BRT dan Usaha Menjaga Hak-hak Adat 

Masyarakat dari Dampak Negatif Perusahaan, 

Batas antar wilayah desa di areal PT BRT (di 

Blok B dan Blok C), sedang batas antar wilayah 

desa di areal PT BRT Blok A masih dalam tahap 

persetujuan di atas peta sedang penataan batas 

di lapangan masih belum dilakukan dan 

identifikasi pemanfaatan lahan oleh masyarakat 

sekitar di Blok A belum dilakukan. 

Sedangkan untuk rencana pemanfaatan SDH PT  

BRT telah menyusun RKUPHHK-HA Periode 

2011-2020, RKTUPHHK tahun 2012-2016 secara 

mandiri (self approval) dan dibidang kelola 

sosial PT BRT telah menyusun Rencana 

Operasional (RO) Kelola Sosial tahun 2012 – 

2016.   

4.1.2. 

Tersedia mekanisme 

pembuatan batas /rekon-

struksi batas kawasan secara 

partisipatif dan penyelesaian 

konflik batas kawasan 

 

CD BAIK 

 

PT BRT  memiliki mekanisme penataan batas 

/rekonstruksi batas kawasan secara partisipatif 

dan penyelesaian konflik batas kawasan yang 

disepakati para pihak tertuang dalam  POS 

Pemetaan Batas Partisipatif (BRT-CD/1/2),POS 

Resolusi Konflik (BRT/CD-02/02) serta SOP 

Penyelesaian Konflik Sosial (SOP:BRT/CSR/01-

10). 

4.1.3. 

Tersedia mekanisme 

pengakuan hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan 

masyarakat setempat dalam 

perencanaan pemanfaatan 

SDH 

 

D BAIK 

 

 

PT  BRT  memiliki mekanisme terkait  

pengakuan hak-hak dasar masyarakat hukum 

adat dan masyarakat setempat dalam 

perencanaan pemanfaatan SDH yang legal,  

lengkap dan jelas yang tertuang dalam POS 

Kelola Sosial,  POS Kelola Sosial Kolaboratif, 

SOP Deliniasi Kawasan Kehidupan Masyarakat 

dan Kawasan Adat, POS Pemanfaatan 

Sumberdaya Hutan, POS Distribusi Manfaat 

kepada Para Pihak   dan Sumber Daya 

Masyarakat  dan POS Inventarisasi Hasil Hutan 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Bukan Kayu. 

4.1.4. 

Terdapat batas yang 

memisahkan secara tegas 

antara kawasan/areal kerja 

unit manajemen dengan 

kawasan kehidupan 

masyarakat. 

CD SEDANG 

 

PT BRT terdiri dari 3 blok kawasan ( Blok A, 

Blok B dan Blok C), pada kawasan Blok A dan 

Blok C telah dilakukan identifikasi terhadap 

pemanfaatan lahan/kawasan oleh masyarakat 

sekitar areal,  sedangkan pada Blok A yang 

masuk wilayah Kecamatan Tabang Kab Kukar 

dan Kab. Kutim sudah dilakukan Identifikasi & 

Verifikasi Wilayah Hak Ulayat Adat Masyarakat 

dan sudah terdapat kesepakatan batas wilayah 

adat  di areal  kerja PT BRT baru di atas  Peta 

sedangkan Identifikasi dan Penataan Batas di 

lapangan masih belum dilakukan. 

4.1.5. 

Terdapat persetujuan para 

pihak atas luas dan batas 

areal kerja IUPHHK/KPH 

 

CD BAIK 

 

 

Dalam kegiatan operasionalnya  PT BRT  telah 

mendapat persetujuan dan dukungan dari para 

pihak (dalam hal ini pemerintah pusat, 

pemerintah daerah dan masyarakat sekitar 

areal)  yang dibuktikan dengan masih 

berlangsungnya kegiatan operasional 

perusahaan dan kerjasama/kesepakatan 

dengan masyarakat sekitar.  

Kesimpulan Indikator 4.1.   18/21 = 85,71 % (BAIK) 

2. Indikator No. 4.2  : Implementasi tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan 

peraturan perundangan yang berlaku. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.2.1. 

Ketersedian dokumen yang 

menyangkut tanggung jawab 

sosial pemegang izin sesuai  

dengan peraturan perun-

dangan yang relevan/berlaku. 

D SEDANG 

 

PT BRT memiliki sebagian dokumen  

menyangkut tanggung jawab sosial pemegang 

izin sesuai dengan peraturan perundangan yang 

berlaku/relevan tertuang dalam SK IUPHHK,  

RKUPHHK-HA periode 2011-2020, RKTUPHHK 

Tahun 2012-2016,RO PMDH tahun 2012 – 2016 

dan Laporan PMDH Tahun 2014 – 2106 (tahun 

2012 dan 2013 tidak tersedia). 

4.2.2. 

Ketersediaan  mekanisme 

pemenuhan kewajiban sosial 

pemegang izin terhadap 

masyarakat 

D BAIK 

 

PT. BRT  memiliki  mekanisme yang lengkap, 

jelas dan legal terkait pemenuhan kewajiban 

sosial  terhadap masyarakat  yang tertuang 

dalam : 

a. POS Kelola  Sosial   

b. POS Distribusi Manfaat kepada Para Pihak   

c. POS Konsultasi Masyarakat   

d. POS Pelayanan Angkutan Masyarakat   

e. SOP Komunikasi  Masyarakat  

f. SOP Pengembangan dan Peningkatan 
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Ekonomi Masyarakat  

4.2.3. 

Kegiatan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai hak dan 

kewajiban pemegang izin 

terhadap masyarakat dalam 

mengelola SDH. 

D SEDANG Berdasarkan telaahan terhadap dokumen 

selama 5 tahun terakhir (2012 – 2016) dan hasil 

wawancara dengan responden (wakil dari 

masyarakat sekitar) diperoleh informasi bahwa 

PT.  BRT  memiliki    sebagian bukti terkait 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai hak dan kewajiban 

terhadap masyarakat dalam mengelola Sumber 

Daya Hutan. 

Hasil wawancara di desa Muara Tuboq dan 

Muara Tiq diperoleh informasi bahwa selama 5 

tahun terakhir PT BRT melakukan sosialisasi di 

desanya hanya satu kali saja pada saat mau 

beroperasi di Blok C, sedangkan di desa Salung 

PT BRT pernah melakukan pertemuan sekali 

pada bulan Maret 2016 sekedar 

silahturahmi/pemberitahuan rencana operasinal 

PT BRT di wilayah desa Salung. 

 

4.2.4. 

Realisasi pemenuhan 

tanggung jawab sosial 

terhadap masyarakat 

/implementasi hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan 

masyarakat setempat dalam 

pengelolaan SDH 

D SEDANG PT BRT  memiliki sebagian bukti terkait 

realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial 

terhadap  masyarakat yang berada di sekitar 

areal yang meliputi  Bantuan Pembangunan 

rumah singgah, pemanfaatan tenaga kerja 

lokal, kerjasama perakitan, Pembayaran Fee 

Produksi dan pembayaran Fee Lintas Wilayah.  

Hasil wawancara dengan masyarakat sekitar 

(desa Muara Tuboq, Muara Tiq dan Muara 

Salung) diperoleh informasi bahwa pemenuhan 

tanggung jawab PT BRT yang dirasakan oleh 

masyarakat adalah baru sebagian saja antara 

lain : Fee Kompensasi Produksi/Fee Lintas 

wilayah, bangunan rumah singgah dan Bantuan 

BBM untuk penerangan/litrik. 

 

4.2.5. 

Ketersediaan 

laporan/dokumen terkait 

pelaksanaan tanggung jawab 

sosial pemegang izin termasuk 

ganti rugi. 

D SEDANG Pada periode 5 tahun terakhir (tahun 2012 – 

2016) PT. BRT memiliki sebagian bukti tentang 

laporan/dokumen  terkait pelaksanaan 

tanggung jawab sosial pemegang izin termasuk 

ganti rugi yang tertuang dalam Laporan PMDH 

PT BRT Tahun 2014-2016 dan Berita Acara 

Serah Terima Bantuan/ Sumbangan PT  BRT 

Tahun 2013 - 2016, Data Karyawan PT BRT, 

SPK Kerjasama Penarikan Rakit dan Berita 

Acara Serah Terima Fee Produksi dan Fee Lintas 

Wilayah 
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Kesimpulan Indikator 4.2.   22/30 = 73,33 % (SEDANG) 

3. Indikator No. 4.3  : Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat 

yang adil antar para pihak. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.3.1. 

Ketersediaan data dan 

informasi masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, 

tergantung, terpengaruh oleh 

aktivitas pengelolaan SDH 

 

D BAIK 

 

PT. BRT   memiliki data dan informasi 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, tergantung, 

terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH 

yang  lengkap dan  jelas yang tertuang dalam 

dokumen : 

a. RKUPHHK-HA PT BRT  Berbasis IHMB 

periode tahun 2011 –2020. 

b. Dokumen AMDAL PT BRT 

c. Daftar Tenaga Kerja Lokal (ada 64 orang dari 

188 karyawan PT  BRT) 

d. Kajian Dampak Sosial atas Aktifitas PT BRT  

yang disusun pada bulan Juni 2017. 

e. Daftar Kontraktor Perakitan PT BRT (ada 1 

regu) 

f. Daftar Pemasok Sayur PT BRT (ada  16 

orang pada tahun 2016) 

g. Sewa lokasi logpond PT BRT pada warga 

Mamahak Besar. 

 

4.3.2. 

Ketersediaan mekanisme 

peningkatan peran serta dan 

aktivitas ekonomi masyarakat 

hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat 

D BAIK 

 

PT. BRT  memiliki mekanisme mengenai 

peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi 

masyarakat  yang legal, lengkap dan jelas yang 

dituangkan dalam POS Kelola Sosial, POS Kelola 

Sosial Kolaboratif, POS Distribusi Manfaat 

Kepada Para Pihak dan SOP Pengembangan 

dan Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

4.3.3. 

Keberadaan dokumen rencana 

pemegang izin mengenai 

kegiatan peningkatan peran 

serta dan aktivitas ekonomi 

masyarakat 

 

CD SEDANG PT.  BRT  memiliki sebagian dokumen rencana 

pemegang izin  terkait kegiatan peningkatan 

peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat,  

yang   tertuang dalam dokumen RKUPHHK HA 

PT  BRT Periode tahun 2011 – 2020, 

RKTUPHHK-HA PT  2012 – 2016 dan RO Kelola 

Sosial tahun 2012 – 2016. 

4.3.4. 

Implementasi kegiatan 

peningkatan peran serta dan 

aktivitas ekonomi masyarakat 

D SEDANG PT  BRT memiliki bukti implementasi sebagian 

kecil (<50%) kegiatan peningkatan peran serta 

dan aktivitas ekonomi masyarakat hukum adat 

dan atau masyarakat setempat oleh pemegang 
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hukum adat dan atau 

masyarakat setempat oleh 

pemegang izin yang tepat 

sasaran 

izin yang tepat sasaran yang tertuang dalam 

Laporan  PMDH PT  tahun 2014 - 2016 ( 

kegiatan peningkatan ekonomi sebesar 34 %), 

Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal (ada 64 orang 

dari 188 karyawan  PT BRT), Pembayaran Fee  

Produksi (Rp. 25.000/ M3) dan Fee Lintas 

Wilayah (Rp. 1.500 - Rp. 3.000/M3). 

4.3.5. 

Keberadaan dokumen/laporan 

mengenai pelaksanaan 

distribusi manfaat kepada 

para pihak 

 

D SEDANG PT. BRT memiliki sebagian dokumen/laporan 

terkait pelaksanaan distribusi manfaat kepada 

para pihak (karyawan, kontraktor dan 

masyarakat) yang tertuang dalam Laporan 

PMDH tahun 2014 - 2016, Rekap  Gaji 

Karyawan PT. BRT tahun 2013 - 2016, Rekap 

Pemasaran Hasil Pertanian/sayur,Rekap 

Pembayaran Fee Produksi dan Fee Lintas 

Wilayah Tahun 2013 - 2016 kepada masyarakat 

sekitar areal, Pembayaran Upah Kontraktor 

Perakitan dan Pembayaran sewa Logpond. 

Kesimpulan Indikator 4.3.   22/27 = 81,48 % (BAIK) 

4. Indikator No. 4.4  : Keberadaan mekanisme resolusi konflik yang handal. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.4.1. 

Tersedianya mekanisme 

resolusi konflik 

 

D BAIK 

 

PT  BRT memiliki mekanisme resolusi konflik 

yang lengkap dan jelas yang tertuang dalam  

POS  Resolusi Konflik dan SOP Penyelesaian 

Konflik Sosial. 

PT BRT memiliki Struktur Organisasi 

Kelembagaan Resolusi Konflik dan Job 

Desription Community Development/Resolusi 

Konflik yang mengikutsertakan yang melibatkan 

Aparat Desa atau Adat dan Muspika setempat 

dalam penyelesaian konflik yang ada. 

4.4.2. 

Tersedia peta konflik 

 

D BAIK 

 

PT  BRT memiliki  dokumen terkait pemetaan 

konflik yang lengkap dan jelas meliputi Peta 

Konflik yang berisikan kemungkinan terjadi 

konflik di areal PT BRT  dan Identifikasi 

Lokasi/Tempat yang Berpotensi Konflik di Jalan 

Angkutan PT BRT Tahun 2015/2016 serta Peta 

Identifikasi Lokasi Konflik dan Pemetaan Konflik 

PT BRT Camp Belinau yang disusun pada 

Januari 2017. 

4.4.3. 

Adanya kelembagaan resolusi 

konflik yang didukung oleh 

D BAIK 

 

PT BRT  memiliki Struktur Organisasi  

Kelembagaan Resolusi Konflik, Sumberdaya 

Manusia serta  Job Description, sedangkan 
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para pihak. dalam Pendanaan Resolusi Konflik PT BRT 

memiliki Rencana Anggaran Resolusi Konflik 

tahun 2012 – 2016 dan apabila terdapat konflik 

Management PT BRT  akan menyelesaikan  

konflik tersebut sampai selesai. 

4.4.4. 

Ketersediaan dokumen proses 

penyelesaian konflik yang 

pernah terjadi 

D SEDANG PT BRT pada periode 2012 -2016 memiliki 

dokumen proses penyelesaian konflik yang 

pernah terjadi, namun tidak dilengkapi 

dengan berita acara kesepakatan dalam 

penyelesaian konflik.  

Kesimpulan Indikator 4.4.   22/24 = 91,67 % (BAIK ) 

 

5. Indikator No. 4.5  : Perlindungan, pengembangan dan peningkatan kesejahteraan 

tenaga kerja. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.5.1. 

Adanya hubungan industrial. 

D SEDANG PT BRT telah merealisasikan hubungan 

industrial yang dibuktikan dengan adanya 

Peraturan Perusahaan Periode 2016-2018, yang 

telah disahkan  Kepala  Disnakertrans Provinsi 

Kalimantan Timur Nomor : KEP. 560/086/B.PHI 

& JAMSOSTEK/2016 tanggal 6 Januari 2016  

dengan masa berlaku sampai  11 Januari 2018 

dan telah dilakukan Pembahasan Peraturan 

Perusahaan (PP) pada tanggal 24 Maret 2016 

yang dihadiri 17 orang (sebagian kecil karyawan 

PT BRT). 

PT BRT telah memiliki Serikat Pekerja dan 

sudah terdaftar di Disnakertrans,  hasil 

wawancara diperoleh informasi bahwa dalam 

menyusun KKB  masih terdapat hal-hal yang 

belum sepakat antara UM dan Serikat Pekerja 

sampai batas waktu yang ditentukan dan  

akhirnya perusahaan sesuai saran dari 

Disnakertrans, PT BRT menyusun Peraturan 

Perusahaan (PP) periode 2016 - 2018 untuk 

mengisi kekosongan tersebut. 

Berdasarkan telaahan terhadap dokumen dan 

hasil wawancara dengan karyawan PT  BRT 

diperoleh informasi bahwa sebagian 

karyawan telah mengetahui dan memahami isi 

dari PP.  

PT BRT baru merealisasikan  sebagian besar 

hubungan indutrial kepada karyawannya. 
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4.5.2. 

Adanya rencana dan realisasi 

pengembangan kompetensi 

tenaga kerja. 

 

D SEDANG 

 

PT  BRT telah merealisasikan   sebagian 

pengembangan kompetensi karyawannya, pada 

periode 5 tahun terakhir (tahun 2012-2016) PT 

BRT   merencanakan pelatihan sebanyak 340 

orang dan telah terealisasi sebanyak 270 orang 

atau sebesar 79.6 % dari yang direncanakan. 

Sedang dalam pemenuhan Ganis PHPL PT  BRT 

memiliki 15 orang Ganis PHPL dengan status 

yang Aktif 13 orang dan yang dibekukan 2 orang 

dengan rincian Kurpet =1 orang, Canhut = 2 

orang, Nenhut = 2 orang, Binhut =3 orang dan 

PKB-R = 7 orang), berdasarkan Perdirjen P.16 

tahun 2015 PT BRT masih terdapat 

kekurangan sebanyak 5 orang Ganis PHPL 

yaitu Canhut kurang 1 orang, Binhut kurang 2 

orang dan Nenhut kurang 2 orang). 

4.5.3. 

Dokumen standar jenjang karir 

dan implementasinya 

 

D SEDANG 

 

PT BRT memiliki beberapa dokumen terkait 

standar jenjang karir yang dituangkan dalam 

POS Penilaian Kinerja Karyawan PT BRT, POS 

Pengembangan Karir Karyawan, Form Penilaian 

Masa Kontrak Karyawan, dan baru sebagian 

prosedur yang diimplementasikan. 

Pada periode 2012 – 2016 terdapat  beberapa  

karyawan yang mengalami peningkatan     

status karyawan dari kontrak menjadi karyawan 

tetap, dan berdasarkan Data Karyawan PT BRT 

bulan Juni 2017  diperoleh informasi bahwa 

sebagian besar karyawan   PT BRT (54%) 

berstatus sebagai karyawan kontrak/ tidak 

tetap. 

4.5.4. 

Adanya dokumen tunjangan 

kesejahteraan karyawan dan 

implementasinya. 

 

D SEDANG 

 

PT BRT memiliki dokumen terkait tunjangan 

kesejahteraan karyawan  tertuang dalam Bab IV 

– Bab VI (Pasal 21 – 35) PP PT BRT  Tahun 

2016 – 2018, namun baru sebagian  yang 

telah diimplementasikan seperti tunjangan 

jabatan, premi/insentif, tunjangan makan, 

fasilitas kesehatan, mess karyawan dan 

pendukungnya.   

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan hasil 

wawancara dengan beberapa karyawan PT  

BRT diperoleh informasi bahwa Perusahaan PT 

BRT telah mengimplementasikan sebagian 

besar tunjangan kesejahteraan karyawan, 

sedangkan fasilitas karyawan yang belum 

direalisasikan adalah pembagian baju seragam,  
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status karyawan kontrak dan fasilitas 

kemudahan untuk komunikasi.   

Kesimpulan Indikator 4.5.   16/24 = 66,67 % (SEDANG) 

E. VLK HUTAN 

PRINSIP 1  :  Kepastian areal IUPHHK-HA, IUPHHK-HTI, IUPHHK-RE, dan Hak 

Pengelolaan 

Indikator 1.1.1. :  Pemegang izin mampu menunjukkan keabsahan Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (IUPHHK) dan izin lain yang berada 

dalam kawasan hutan yang dikelola IUPHHK 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.1.1.a. 

Dokumen legal terkait perizinan usaha 

(SKIUPHHK) 

Memenuhi PT Belayan River Timber memiliki dokumen legal 

terkait perizinan usaha berupa SK IUPHHK dari 

Menteri Kehutanan dan Perkebunan RI berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri Kehutanan dan 

Perkebunan RI (Dr. Ir. Muslimin Nasution) No 

853/Kpts-VI/1999 tanggal 11 Oktober 1999, dengan 

luas 97.500 Ha yang berlokasi di Propinsi Daerah 

Tingkat I Kalimantan Timur. IUPHHK berlaku 

terhitung tanggal 5 Agustus 1996 untuk jangka 

waktu 55 tahun sejak tanggal ditetapkan yaitu 

sampai dengan 11 Oktober 2054.  

Terdapat Peta lampiran SK IUPHHK-HA berupa peta 

areal kerja dengan skala 1:100.000 dimana telah 

ditandatangani oleh Menteri Kehutanan dan 

Perkebunan (Muslimin Nasution) yang 

menggambarkan keseluruhan areal IUPHHK-HA PT 

Belayan River Timber. 

Dokumen legal terkait perseroan lainnya berupa : 

- Akte pendirian perusahaan PT. Samarinda Forest 

Development Company (PT. Samfodeco) sebagai 

cikal bakal PT Belayan River Timber sesuai Akta 

No. 13 tanggal 31 Januari 1972 dengan Notaris 

Mohamad Ali di Jakarta. Pada pasal 12 dijelaskan 

bahwa nama perusahaan PT Samfodeco dirubah 

dan selanjutnya diganti memakai nama PT 

Belayan River Timber. 

- Akte Perubahan terakhir No. 16 Tanggal 05 

September 2016 dengan Notaris Dyah Ayu 

Ambarwati, S.H., M.KN, dengan susunan 

pengurus perusahaan : 

 Direktur Utama : Dr. Untung Iskandar 
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 Wakil Direktur Utama : Halim Rusli 

 Direktur : Ir. Andreas Nugroho Adi 

 Direktur : Hendro Rusli 

 Komisaris : Dr. Widjaja Karli 

Akte perubahan terakhir sudah diberitahukan 

dan dicatat oleh Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia RI Direktorat Jenderal 

Administrasi Hukum Umum sesuai Surat No. 

AHU-AH.01.03-0079881 tanggal 14 September 

2016. 

- SIUP No. 503/00219/17-01/PB/BPPTSP-C/X/2014 

tanggal 02 Oktober 2014 dan berlaku sampai 

dengan 02 Oktober 2019. 

- TDP No. 17.01.1.02.03729 tanggal 02 Oktober 

2014 berlaku sampai dengan 02 Otober 2019. 

- NPWP No. 01.409.000.5-725.000 dengan alamat 

Jl. Syahrani Dahlan. No. 09 RT 028 Harapan Baru 

Loa Janan Ilir Kota Samarinda Kalimantan Timur 

75131. 

1.1.1.b.  

Bukti pemenuhan kewajiban Iuran Izin 

Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

(IIUPHHK). 

Memenuhi PT Belayan River Timber memiliki Surat Perintah 

Pembayaran diantaranya : 

a. SPP Iuran Hak Pengusahaan Hutan No. 1847/IV-

PPHH/1997 tanggal 1 Agustus 1997 untuk 

jangka waktu 20 tahun (5 Agustus 1996 s/d 4 

Agustus 2016) seluas 111.500 ha sebesar US$ 

669.000 (tarif US$ 6/ha). 

b. SPP IIUPHHK No. S.539/VI-BIKPHH/2008 tanggal 

06 oktober 2008 untuk jangka waktu 35 tahun 

(2016 s/d 2051) seluas 97.500 ha sebesar Rp. 

4.906.734.000,- (tarif Rp.30.000,-/ha) 

PT Belayan River Timber memiliki  bukti setor atas 

kewajiban SPP IIUPHHK diantaranya : 

a. Atas SPP No. 1847/IV-PPHH/1997 sebesar Rp. 

1.755.450.000,- berdasarkan bukti setoran 

melalui Bank Indonesia tanggal 6 Agustus 1997.  

b. Atas SPP No. S.539/VI-BIKPHH/2008 yang 

dibayarkan secara berkala (3 kali) dengan total 

sesuai SPP yang diterbitkan sebesar Rp. 

4.906.734.000,-  yaitu : 

- Rp 1.250.000.000,- dengan tujuan 

Bendaharawan Penerima Setoran IIUPH 

tanggal 30 Januari 2009 melalui Bank UOB 

Indonesia ;  

- Rp 1.250.000.000,- dengan tujuan 

Bendaharawan Penerima Setoran IIUPH 

tanggal 16 Februari 2009 melalui Bank UOB 

Indonesia ; dan 
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- Rp 2.406.734.000,- dengan tujuan 

Bendaharawan Penerima Setoran IIUPH 

tanggal 12 November 2009 melalui Bank BNI. 

1.1.1.c 

Penggunaan kawasan yang sah di luar 

kegiatan IUPHHK (jika ada) 

 

Not 

Applicable 

Pada areal kerja IUPHHK-HA PT Belayan River 

Timber tidak terdapat penggunaan izin usaha yang 

sah di luar kegiatan IUPHHK.  

PRINSIP 2 :  Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

Indikator 2.1.1. :  RKUPHHK/RPKH dan Rencana Kerja Tahunan (RKT/Bagan 

Kerja/RTT) disahkan oleh yang berwenang 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.1.1.a.  

Dokumen RKUPHHK/RPKH, RKT/Bagan 

Kerja/RTT beserta lampirannya yang 

telah disahkan oleh pejabat yang 

berwenang, meliputi : 

a) Dokumen RKUPHHK/RPKH & 

lampirannya yang disusun 

berdasarkan IHMB/risalah hutan 

dan dilaksanakan oleh Ganis PHPL 

Timber Cruising dan/atau Canhut. 

b) Dokumen RKT/RTT yang disusun 

berdasarkan RKU/RPKH dan 

disahkan oleh pejabat yang 

berwenang atau yang disahkan 

secara self approval. 

c) Peta rencana penataan areal kerja 

yang dibuat oleh Ganis PHPL 

Canhut. 

Memenuhi PT Belayan River Timber telah memiliki dokumen 

RKUPHHK berbasis IHMB) Periode Tahun 2011 s/d 

2020, Dokumen RKUPHHK Periode 2011 s/d 2020 

telah disetujui/disahkan An. Menteri Kehutanan, 

Direktur Jenderal Bina Usaha Kehutanan, 

Ub.Direktur Bina Usaha hutan Alam atas nama 

Ir.M.Awriya Ibrahim,MSc, melalui Surat Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor No. SK.37/VIBUHA/2011 

tanggal 29 Maret 2011. 

Dokumen RKUPHHK-HA Periode 2011 s/d 2020 

telah dilampiri dengan Peta skala 1:100.000, dibuat 

oleh PT Belayan River Timber ditanda tangani Dr 

Untung Iskandar (Direktur Utama), dinilai Kepala 

Subdit Rencana Kerja Pemanfaatan Hutan Alam 

(RKPHA) Ir Djoko Supomo, MM) dan disetujui oleh 

Direktur BUHA - Dirjen BUK Ir M. Awriya Ibrahim, 

M.Sc. Didalam peta tersebut tertera cap BUHA 

diatas alokasi blok tebangan dari Tahun 2011 s/d 

2020. 

Dokumen RKT UPHHK tahun 2016 disetujui secara 

self approval melalui Keputusan Direktur Utama PT 

Belayan River Timber No. 01/Kpts/DIRUT-

BRT/RKT/2016 Tentang Persetujuan Rencana Kerja 

Tahunan Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Alam 

Tahun 2016 yang telah ditandatangani oleh Dr. 

Untung Iskandar selaku Direktur Utama tanggal 30 

Maret 2016. Peta Lampiran RKTUPHHK PT Belayan 

River Timber Tahun 2016 dibuat oleh Ganis 

CANHUT/XXX/2014, diperiksa Rahma Suma (Kabag 

Perencanaan) dan disetujui oleh Camp Manager 

Ir.Jati Nusantara dan Direktur Utama PT Belayan 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

River Timber Dr. Untung Iskandar. 

Dokumen RKTUPHHK tahun 2017 disetujui secara 

self approval melalui Keputusan Direktur Utama PT 

Belayan River Timber No. 01/Kpts/DIRUT-

BRT/RKT/2017 Tentang Persetujuan Rencana Kerja 

Tahunan Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Alam 

Tahun 2017 yang telah ditandatangani oleh Dr. 

Untung Iskandar selaku Direktur Utama tanggal 31 

Januari 2017.  

Target RKTUPHHK HA tahun 2017 terdiri atas : 

- Carry Over 2016 terdiri atas 12 petak seluas 

1.220,52 ha dengan volume 35.085,45 m3 

- Murni 2017 terdiri atas 21 petak seluas 1.898,43 

ha dengan volume 55.577,16 m3 

Peta Lampiran RKTUPHHK PT Belayan River Timber 

Tahun 2017 dengan skala 1:100.000 dibuat oleh 

Ganis Canhut atas nama Puguh Sulistyanto 

Reg.01610-13/CANHUT/XX/2014, diperiksa Rahma 

Suma (Kabag Perencanaan) dan disetujui oleh 

Camp Manager Ir.Jati Nusantara dan Direktur 

Utama PT Belayan River Timber Dr. Untung 

Iskandar. 

2.1.1.b.  

Peta areal yang tidak boleh ditebang 

pada RKT/Bagan Kerja/RTT dan bukti 

implementasinya di lapangan 

 

Memenuhi PT Belayan River Timber memiliki peta RKTUPHHK 

tahun 2017 skala 1 : 100.000  memuat areal  yang 

tidak boleh ditebang/ kawasan lindung berupa 

Kebun Benih, Petak Ukur Permanen, Home Range 

Satwa Kawasan Insitu, Sempadan Sungai. 

Uji petik keradaan areal yang tidak boleh ditebang 

terbukti implementasinya di lapangan yaitu 

Sempadan Sungai Laquaq terletak pada koordinat N 

000 51’ 16,76” E 1150 38’ 36,64” dan Sempadan 

Sungai Kapten terletak pada koordinat N 000 50’ 

56,98” E 1150 38’ 05,45” dengan penandaan berupa 

polet cat berwarna biru (/) dan rintisan pada radius 

25 m kanan kiri sungai. 

2.1.1.c.  

Penandaan lokasi blok tebangan/blok 

RKT/petak RTT yang jelas di peta dan 

terbukti di lapangan 

Memenuhi PT Belayan River Timber memiliki peta RKTUPHHK 

tahun 2017 skala 1 : 100.000 yang didalamnya 

terdapat tanda batas blok dan batas petak 

tebangan RKT tahun 2017. 

Uji petik penandaan Blok RKT tahun 2017 dapat 

diverifikasi berupa : 

- Plang Blok RKT  pada koordinat N 00º 51’ 17,69” 

E 115º 39’ 24,57” 

- Batas Blok RKT berupa rintisan dan polet cat 

warna biru pada koordinat N 00º 51’ 19,73” E 

115º39’ 26,93” sesuai dengan peta. 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

- Batas Petak 719/718 berupa rintisan dan polet 

cat warna kuning pada koordinat N 00º 51’ 

01,70” E 115º 39’ 19,10” sesuai dengan peta. 

- Plang Batas Petak 719/718 pada koordinat N 00º

51’ 01,70” E 115º 39’ 19,10” sesuai dengan peta. 

- Plang Batas Petak 719/722 pada koordinat N 00º 

51’ 09,36” E 115º 38’ 52,08” sesuai dengan peta. 

- Plang Batas Petak 722/723 pada koordinat N 000 

51’ 15,77” E 1150 38’ 36,90” sesuai dengan peta. 

- Plang Batas Petak 722/723 pada koordinat N 00º 

51’ 09,24” E 115º 38’ 16,88” sesuai dengan peta. 

- Plang Batas Petak 719/720 pada koordinat N 00º 

51’ 28,83” E 1150 39’ 19,84” sesuai dengan peta. 

Indikator 2.2.1. :  Pemegang izin mempunyai rencana kerja yang sah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.2.1.a.  

Dokumen Rencana Kerja Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

(RKUPHHK) (bisa dalam proses) 

dengan lampiran-lampirannya 

Memenuhi PT Belayan River Timber telah memiliki dokumen 

RKUPHHK berbasis IHMB) Periode Tahun 2011 s/d 

2020, Dokumen RKUPHHK Periode 2011 s/d 2020 

telah disetujui/disahkan An. Menteri Kehutanan, 

Direktur Jenderal Bina Usaha Kehutanan, 

Ub.Direktur Bina Usaha hutan Alam atas nama 

Ir.M.Awriya Ibrahim,MSc, melalui Surat Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor No. SK.37/VIBUHA/2011 

tanggal 29 Maret 2011. 

Dokumen RKUPHHK-HA Periode 2011 s/d 2020 

telah dilampiri dengan Peta skala 1:100.000, dibuat 

oleh PT Belayan River Timber ditanda tangani Dr 

Untung Iskandar (Direktur Utama), dinilai Kepala 

Subdit Rencana Kerja Pemanfaatan Hutan Alam 

(RKPHA) Ir Djoko Supomo, MM) dan disetujui oleh 

Direktur BUHA - Dirjen BUK Ir M. Awriya Ibrahim, 

M.Sc. Didalam peta tersebut tertera cap BUHA 

diatas alokasi blok tebangan dari Tahun 2011 s/d 

2020. 

2.2.1.b. 

Kesesuaian lokasi dan volume peman-

faatan kayu hutan alam pada areal 

penyiapan lahan yang diizinkan untuk 

pembangunan hutan tanaman industri. 

Not 
Applicable 

PT Belayan River Timber merupakan IUPKKH-HA 

yang menggunakan system silvikultur TPTI 

sehingga tidak melakukan persiapan lahan untuk 

Penanaman HTI 
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PRINSIP 3 :  Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat 

Indikator 3.1.1. :  Seluruh kayu bulat yang ditebang/ dipanen atau yang 

dipanen/dimanfaatkan telah di LHP-kan 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.1. 

Dokumen LHP yang telah disahkan oleh 

pejabat yang berwenang 

Memenuhi PT Belayan River Timber telah melaksanakan 

kegiatan PUHH mengunakan SIPUHH Online. 

PT Belayan River Timber memiliki petugas Ganis 

PHPL PKB : 

1. Sulianto Reg.01909-11/PKB-R/XX/2016 

2. Hanafi Reg.00584-13/PKB-R/XX/2011 

3. Bonefasius Paru Reg.01128-13/PKB-R/XX/2013 

4. Edi Supriyanto Reg.00252-11/PKB-R/XX/2011 

5. Lim Ket Hong Reg.01568-13/PKB-R/XX/2014 

6. Thung Nyan Reg.00655-13/PKB-R/XX/2012 

7. Wakis Reg.01211-11/PKB-R/XX/2013 

Total LHP yang telah dibuat pada periode audit 

untuk RKTUPHHK-HA 2016 sebanyak 4 set 

sebanyak 2.242 batang dengan volume 2.014,62 

m3 dan untuk RKT UPHHK-HA 2017 sebanyak 3 set 

sebanyak 2.272 batang dengan 14.363,66 m3 

dibuat oleh Ganis PHPL PKB yang telah ditetapkan 

menjadi petugas pembuat LHP. 

Berdasarkan LMKB PT Belayan River Timber bulan 

Juni 2017 terdapat stock kayu sebanyak 2.209 

batang dengan volume sebesar 13.408,42 m3. 

Uji petik pengukuran fisik kayu sebanyak 100 

batang didapatkan perbedaan ukuran volume 

sebesar 1,06 % (dibawah 5 %), yang berarti 

terdapat kesesuaian antara dokumen LHP dengan 

fisik kayu. 

Uji petik No.batang yang terdapat di dokumen LHP 

No.7 /LHP-KB/Blok-Co-2016/BRT/IV/2017 dapat 

ditemukan di lapangan salah satunya Id barcode 

1907AXXBLRT0000000000061455 Merupakan 

nomor dapat ditemukan tunggulnya di Petak 725 

pada koordinat N 00051’ 02,74” dan E 115038’ 

15,89”. 

Indikator 3.1.2. :  Seluruh kayu yang diangkut keluar areal izin dilindungi dengan surat 

keterangan sahnya hasil hutan 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.2. 

Surat Keterangan sahnya hasil hutan 

Memenuhi PT Belayan River Timber pada periode audit telah 

menerbitkan dokumen Surat Keterangan Sahnya 

Hasil Hutan yang diterbitkan oleh Ganis PKB-R 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

dan lampirannya dari : 

a) TPK Hutan ke TPK Antara 

b) TPK Hutan Industri Primer dan/atau 

penampung kayu terdaftar 

c) TPK Antara ke industry primer hasil 

hutan dan/atau penampung kayu 

terdaftar 

dengan register yang masih berlaku untuk 

melindungi kayu keluar TPK sesuai ketentuan, 

diantaranya dari : 

- TPK Hutan KM 110 dengan tujuan TPK Antara 

KM.75 sebanyak 544 set 4.589 batang dengan 

volume 26.661,7 m3 

- TPK Antara KM 75  dengan tujuan TPK Antara III 

KM 32sebanyak 799 set 6.466batangdengan 

volume 36.630,8m3 

- TPK Antara KM 75dengan tujuan TPK Antara IV 

KM.0 sebanyak 92 set 802 batang dengan 

volume 4367,71 m3 

- TPK Antara KM 32dengan tujuan TPK Antara 

KM.0 sebanyak 757 set 6.418 batang dengan 

volume 36.413 m3 

 

- TPK Antara KM.0dengan tujuan TPK Antara Data 

Dahoo sebanyak 48 set 8.503 batang dengan 

volume 48.254 m3 

- TPK Antara Data Dahoo dengan tujuan TPK 

Antara Loa Buah sebanyak 20 set 10.279 batang 

dengan volume 57.639,1 m3 

- TPK Antara Loa Buah dengan tujuan TPK Industri 

sebanyak 52 set 10.328 batang dengan volume 

56.747,65 m3 

Selanjutnya, telah dilakukan uji petik terhadap 

persediaan kayu yang tedapat di Laporan Mutasi 

Kayu Bulat (LMKB) Bulan Bulan Februari dan Bulan 

Juni 2017 PT Belayan River Timber diketahui bahwa 

terdapat kesesuaian antara data yang terdapat di 

LMKB dan SKSHHK terkait. 

Indikator 3.1.3. :  Pembuktian asal usul kayu bulat (KB) dari pemegang IUPHHK-HA. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.3.a.  

Tanda-tanda PUHH/barcode 

pada kayu bulat  dari 

pemegang IUPHHK-HA bisa 

dilacak balak 

Memenuhi PT Belayan River Timber telah melakukan kegiatan 

penatausahaan kayu melalui SIPUHH. Penandaan kayu pada 

kegiatan penatausahaan hasil hutan berupa pemberian id 

barcode  dilakukan pada bontos kayu yang diverifikasi dapat 

dibaca dengan barcode scanner. Selain itu,  pada bontos 

kayu terdapat penandaan lainnya berupa identitas kayu 

dengan plastik warna merah yang berisi identitas kayu 

memuat no. produksi, no. batang, jenis, panjang dan 

diameter. 

Dapat diverifikasi bahwa penandaan menggunakan id 

barcode telah sesuai dengan data pada dokumen LHP 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

sehingga dapat digunakan untuk lacak balak. 

3.1.3.b. 

Identitas kayu diterapkan 

secara konsisten oleh 

pemegang izin 

Memenuhi PT Belayan River Timber telah menerapkan penandaan 

secara konsisten berupa berupa label id barcode pada 

seluruh bontos kayu.  

Pada Bekas Petak Tebangan dapat diverifikasi penandaan 

tunggul menggunakan plastik ecolin berwarna merah berisi 

Tahun RKT, No. Petak, No. Pohon, jenis dan diamater. 

Uji petik lacak balak dilakukan dan diketahui bahwa Kayu 

Hasil Produksi PT Belayan River Timber dapat ditelusuri asal 

usulnya mulai dari dokumen SKSHHK, LHP, sampai pada 

Tunggul di lapangan salah satunya id barcode 

1907AXXBLRT0000000000052571 tercantum pada dokumen 

SKSHHK No. KB.B 1943419 tanggal 30 Mei 2017. Dokumen 

SKSHHK No. KB.B 1943419 berasal dari SKSHHK 

No.KB.B.1813273 tanggal 02/05/2017. Dokumen SKSHHK 

No. KB.B.1813273 berasal dari SKSHHK No.KB.B.1806750 

tanggal 30/04/2017. Dokumen SKSHHK No. KB.B.1806750 

berasal dari SKSHHK No. KB.B.1699186 tanggal 05/04/2017. 

Dokumen SKSHHK No. KB.B.1699186 berasal dari SKSHHK 

No. KB.B.1686666 tanggal 03/04/2017. SKSHHK No. 

KB.B.1686666 berasal dari SKSHHK No. KB.B.1673153 

tanggal 31/03/2017. Dokumen SKSHHK No. KB.B.1673153 

berasal dari LHP No.5 /LHP-KB/Blok-Co-2016/BRT/III/2017 

memuat petak tebang yaitu petak 719. Verifikasi lapangan 

dapat ditemukan tunggul Pohon dengan label identitas 

pohon yang masih menempel dan terdapat label plastik 

ecolin berwarna merah memuat informasi identitas 

kayupada koordinat N 00050’ 56,54” dan E 115039’ 04,08”. 

 

Indikator 3.1.4. :  Pemegang izin mampu membuktikan adanya catatan angkutan kayu 

ke luar TPK 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.4. 

Arsip SKSKB dan dilampiri 

Daftar Hasil Hutan (DHH) 

untuk hutan alam, dan arsip 

FAKB dan lampirannya untuk 

hutan tanaman 

 

Memenuhi PT Belayan River Timber  memiliki arsip dokumen SKSHHK 

dilampiri (DHH) yang telah digunakan untuk pengangkutan 

kayu keluar dari Tempat Penimbunan Kayu. 

Terdapat arsip penerbitan dokumen SKSHHK yaitu dari : 

- TPK HUTAN KM 110 dengan tujuan TPK Antara KM.75 

sebanyak 544 set 4.589 batang dengan volume 26.661,7 

m3 

- TPK Antara KM 75  dengan tujuan TPK Antara III KM 

32sebanyak 799 set 6.466batangdengan volume 

36.630,8m3 

- TPK Antara KM 75dengan tujuan TPK Antara KM.0 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

sebanyak 92 set 802 batang dengan volume 4367,71 m3 

- TPK Antara KM 32dengan tujuan TPK Antara KM.0 

sebanyak 757 set 6.418 batang dengan volume 36.413 m3 

- TPK Antara KM.0dengan tujuan TPK Antara Data Dahoo 

sebanyak 48 set 8.503 batang dengan volume 48.254 m3 

- TPK Antara Data Dahoodengan tujuan TPK Antara Loa 

Buah sebanyak 20 set 10.279 batang dengan volume 

57.639,1 m3 

TPK AntaraLoa Buah dengan tujuan TPK Industri sebanyak 

52 set 10.328 batang dengan volume 56.747,65 m3 

 

Indikator 3.2.1. :  Pemegang izin menunjukkan bukti pelunasan Dana Reboisasi (DR) 

dan atau Povisi Sumber Daya Hutan (PSDH). 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.2.1.a. 

Dokumen SPP (Surat Perintah 

Pembayaran) DR dan/atau PSDH telah 

diterbitkan 

Memenuhi PT Belayan River Timber memiliki dokumen SPP DR 

dan PSDH diterbitkan melalui SIMPONI. Dapat 

diverifiaksi bahwa dokumen SPP DR dan PSDH yang 

diterbitkan baik dari kelompok jenis, volume 

maupun tarif telah sesuai dengan LHP. 

Total SPP yang diterbitkan pada periode audit : 

DR sebesar US$ 262.560,6 

PSDH sebesar Rp. 1.213.700.460 

3.2.1.b. 

Bukti setor DR dan atau PSDH 

Memenuhi PT Belayan River Timber memiliki bukti setor DR 

dan PSDH yang dapat diverifikasi telah dibayar 

Lunas sesuai dengan SPP yang diterbitkan. Data 

yang tercantum dalam dokumen baik kelompok 

jenis, volume maupun tarif telah sesuai.  

Total pembayaran berdasarkan bukti setor DR 

PSDH periode audit yaitu : 

DR sebesar US$ 262.560,6 

PSDH sebesar Rp. 1.213.700.460 

Pembayaran DR dan PSDH yang dibayarkan telah 

sesuai dengan kode billing yang diterbitkan dan 

tidak terdapat keterlambatan dalam pembayaran. 

3.2.1.c. 

Kesesuaian tarif DR dan PSDH atas 

hutan alam (termasuk hasil kegiatan 

penyiapan lahan untuk pembangunan 

hutan tanaman) dan kesesuaian tarif 

PSDH untuk kayu hutan tanaman. 

Memenuhi Tarif DR dan PSDH yang telah dibayarkan oleh PT 

Belayan River Timber telah sesuai dengan 

persyaratan ukuran dan dibayar sesuai tarif pada 

ketentuan yang berlaku di Wilayah Kalimantan. 
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Indikator 3.3.1. :  Pemegang izin yang mengirim kayu bulat antar pulau memiliki 

pengakuan sebagai Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT) 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.3.1.. 

Dokumen PKAPT 

Memenuhi PT Belayan River Timber telah terdaftar sebagai 

Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT) 

sesuai surat No. 357/UPP/PKAPT/Perpanjangan-

2/3/2013  tanggal 20 Maret 203 dari Direktorat 

jenderal Perdagangan Dalam Negeri atas nama PT 

Belayan River Timber dengan Nomor PKAPT 

17.01.1.00492 dan berlaku sampai tanggal 19 

Maret 2018. 

Indikator 3.3.2. :  Pengangkutan kayu bulat yang menggunakan kapal harus kapal 

yang berbendera Indonesia dan memiliki izin yang sah 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.3.2. 

Dokumen yang menunjukkan identitas 

kapal 

Memenuhi Berdasarakan dokumen SKSHHK yang telah 

diterbitkan, PT Belayan River Timber telah 

melakukan penjualan dan/ atau pengiriman kayu ke 

luar pulau Kalimantan. Berdasarkan Surat Izin 

Berlayar (Port Clearence) yang ada bahwa seluruh 

kapal pengangkut kayu yang digunakan telah 

memiliki izin yang sah dan menggunakan Bendera 

Indonesia. 

Indikator 3.4.1. :  Implementasi Tanda V-Legal. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.4.1. 

Tanda V-Legal yang dibubuhkan 

sesuai ketentuan 

Memenuhi PT Belayan River Timber telah mengimplemen-

tasikan Tanda V-Legal dengan  membubuhkan 

Tanda V-Legal pada Bontos Kayu dan Dokumen 

SKSHHK sesuai ketentuan bertulisakan “Indonesian 

Legal Wood 824-470-120001 LPPHPL-016-IDN”. 
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PRINSIP 4 :  Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan 

penebangan 

Indikator 4.1.1. :  Pemegang izin telah memiliki Dokumen lingkungan yang telah 

disahkan sesuai peraturan yang berlaku meliputi seluruh areal 

kerjanya. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.1.1. 

Dokumen AMDAL/DPPL/UKL-UPL/RKL-

RPL 

 

Memenuhi PT Belayan River Timber memiliki dokumen AMDAL 

berdasarkan Studi Analisa Mengenai Dampak 

Lingkungan (AMDAL) yang telah disetujui oleh 

Komisi Penilai AMDAL Provinsi Kalimantan Timur 

No.660.1/K.18/2012 tanggal 11 Januari 2012. 

Dokumen AMDAL berupa Buku II Analisa Dampak 

Lingkungan (ANDAL), Buku III Rencana 

Pengelolaan Lingkungan (RKL), dan Buku IV 

Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) atas nama 

PT Belayan River Timber sebagai pemegang izin 

Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Pada Hutan 

Alam (UPHHK-HA) sesuai Surat Keputusan Menteri 

Kehutanan Republik Indonesia No. 

853/Kpts/VI/1999 dengan luas area ± 97.500 ha 

dengan lokasi areal kerja di Kelompok Hutan 

Senyiur Hulu, Sungai Len, Sungai Belayan secara 

administratif berlokasi di Kabupaten Kutai Timur, 

kabupaten Kutai barat dan Kabupaten Kutai 

Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. 

Indikator 4.1.2. :  Pemegang izin telah memiliki laporan pelaksanaan RKL dan RPL 

yang menunjukkan penerapan tindakan untuk mengatasi dampak 

lingkungan dan menyediakan manfaat sosial. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.1.2.a.  

Dokumen RKL dan RPL 

Memenuhi PT Belayan River Timber memiliki Laporan 

Pelaksanaan RKL dan RPL yang telah dilaporkan 

kepada instansi terkait secara periodik setiap 

Semester. Pda periode audit dapat diverifikasi 

Laporan Pelaksanaan RKL RPL Semester II (Juli – 

Desember) tahun 2016. Laporan telah dikirimkan 

kepada instansi terkait sesuai tanda terima dan 

tanda tangan penerima oleh instansi terkait. Dalam 

dokumen pengelolaan lingkunganPT Belayan River 

Timber telah mencakup tindakan pengelolaan 

lingkungan meliputi dampak penting fisik-kimia, 

biologi, dan sosial budaya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ka.Bag 

Binhut bahwa laporan pelaksanaan RKL RPL 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Semester I (Januari-Juni) tahun 2017 sedang dalam 

proses penyusunan. 

4.1.2.b.  

Bukti pelaksanaan pengelolaan dan 

pemantauan dampak penting aspek 

fisik-kimia, biologi dan sosial 

Memenuhi Dapat dijumpai pelaksanaan kegiatan pengelolaan 

dan pemantauan lingkungan melalui observasi 

lapangan diantaranya : 

- Stick Pengukur Erosi Bekas Jalan Sarad pada 

koordinat N 000 51’ 29,76” dan E 1150 39’ 

18,27”. 

- Bak Pengukur Erosi Bekas Jalan  Sarad pada 

koordinat N 000 51’ 29,77” dan E 1150 39’ 

17,71”. 

- Stick Pemantau Debit Air Sungai Tanamalo pada 

koordinat N 000 55’ 25,42” dan E 1150 43’ 

52,75”. 

- Ombrometer untuk mengukur curah hujan dapat 

dijumpai di Basecamp S. Belinau pada koordinat 

N 000 55’ 30,96” dan E 1150 43’ 57,55”. 

- Sempadan Sungai Laquaq terletak pada 

koordinat N 000 51’ 16,76” E 1150 38’ 36,64” 

dan Sempadan Sungai Kapten terletak pada 

koordinat N 000 50’ 56,98” E 1150 38’ 05,45” 

dengan penandaan berupa polet cat berwarna 

biru (/) dan rintisan pada radius 25 m kanan kiri 

sungai. 

- Dan himbauan berupa papan larangan beruburu 

satwa liar. 

PRINSIP 5 :  Pemenuhan terhadap peraturan ketenagakerjaan 

Indikator 5.1.1. :  Prosedur dan implementasi K3 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.1.1.a.  

Pedoman / prosedur K3 

Memenuhi PT Belayan River Timber memiliki Prosudur 

Operasional (POS) yang berkaitan dengan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) diantaranya 

: 

- Analisa resiko pada Kegiatan Pengusahaan Hutan 

(BRT/UP-03/01) 

- Usaha-usaha Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(BRT/UP-04/01) 

- Analisa Kecelakaan (BRT/UP-05/01) 

- Penanganan Kecelakaan Kerja (BRT/UP-04/-2)  

- System Monitoring Penggunaan Alat Pelindung 

Diri (BRT/UP-03/02) 

PT Belayan River Timber telah memiliki personil 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

implementasi pedoman/ prosedur K3 dengan 

susunan : 

Ketua : Puguh Tresnowidodo, SE 

Sekretaris I : Jati Nusantara 

Sekretaris 2 : Slamet Utomo 

Anggota :  

- Sumani Ahmadi 

- Arto Dimbak 

- Matius Pabeta 

- Sdy Susilo 

5.1.1.b.  

Ketersediaan Peralatan K3 

Memenuhi PT Belayan River Timber memiliki daftar peralatan 

K3 dan sarana dan prasarana K3. Pengecekan 

lapangan terhadap peralatan K3 menunjukkan 

masih berfungsi dengan baik berupa : 

- Klinik kesehatan dan tenaga medis serta obat-

obatan sudah tersedia di Basecamp S. Belinau 

- Kotak P3K yang terdiri atas obat-obatan masih 

berlaku (belum kadaluarsa) dan telah 

didistribusikan di bangunan kantor, dapur, 

workshop, dan mess. 

- Kotak P3K kecil dan Radio komunikasi di setiap 

unit kendaraan.  

- APAR yang telah didistribusikan di bangunan 

kantor, dapur, workshop, mess dengan kondisi 

tekanan APAR baik/ masih berfungsi. 

- Alat Pelindung Diri seperti helm, kaos tangan dan 

sepatu boots. 

- Fire Danger Rating sebagai petunjuk status 

tingkat bahaya kebakaran dan papan larangan 

membakar hutan. 

- Rambu-rambu lalu lintas yang telah dipasang di 

jalan utama (main road). 

5.1.1.c.  

Catatan Kecelakaan Kerja 

Memenuhi PT Belayan River Timber telah memiliki  catatan 

kecelakaan kerja yang tercantum dalam Laporan 

Analisa Kecelakaan Kerja. Pada periode Audit 

terdapat 5 (lima) kali kejadian kecelakaan kerja 

dengan analisa status kecelakaan kerja Ringan. 

Indikator 5.2.1. :  Kebebasan berserikat bagi pekerja 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.2.1. Memenuhi Pada lingkungan karyawan PT Belayan River Timber 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Serikat pekerja atau kebijakan 

perusahaan (auditee) yang 

membolehkan untuk membentuk atau 

terlibat dalam kegiatan serikat pekerja 

telah terbentuk Serikat Pekerja dengan nama SP. 

Belayan River Timber PT Belayan River Timber yang 

beralamat di Kecamatan Long Bangun Provinsi 

Kalimantan Timur yang tercatat di Dinas Tenaga 

kerja kabupaten Kutai Kartanegara dengan No. 

567/240/1/5/3/12/2014 tanggal 09 Desember 2014. 

Namun demikian, pada saat dilakukan audit 

diketahui berdasarkan informasi Wakil Ketua Serikat 

Pekerja bahwa kondisi serikat pekerja saat ini 

sedang tidak aktif/ vakum. 

Indikator 5.2.2. :  Adanya Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) atau Peraturan 

Perusahaan (PP) yang mengatur hak-hak pekerja 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.2.2. 

Ketersediaan dokumen KKB atau PP 

Memenuhi Belum terdapat KKB dikarenakan belum tercapai 

kesepakatan kedua belah pihak antara Pihak 

Manajemen dan Pihak Serikat Pekerja. Namun 

demikian, PT Belayan River Timber telah memiliki 

Peraturan Perusahaan yang disahkan oleh Dinas 

Tenaga Kerja Provinsi Kaltim sesuai SK. No, 

KEP560/086./B.PHI&JAMSOSTEK/2016 tanggal 06 

Januari 2016 tentang Pengesahan Peraturan 

Perusahaan PT Belayan River Timber yang masih 

berlaku sampai 10 Januari 2018. 

Indikator 5.2.3. :  Tidak mempekerjakan anak di bawah umur (diluar ketentuan) 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.2.3. 

Pekerja yang masih di bawah umur 

Memenuhi PT Belayan River Timber tidak mempekerjakan 

Karyawan dibawah umur. Jumlah Karyawan yang 

bekerja pada PT Belayan River Timber sebanyak 

188 orang. Karyawan termuda telah lebih dari 18 

tahun atas nama Mira Wati yang lahir pada tanggal 

15 November 1998 sebagai Administrasi Produksi 

Hutan. 
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1. Indikator 1.1 72 Vo SEDANG 2 3

2. Inclilctor 1.2 78 o/o SEDANG 2 3

3. Indikator 1.3 100 o/o BAIK 3 3

4. Indikator 1.4 75 o/o SEDANG 2 3

5. Indikator 1.5 81 Vo BAIK 3 3

6. Indikator 2.1 89 o/o BAIK 3 3

7. Indikator 2.2 83 o/o BAIK 3 3

8. Inetikator 2.3 81 o/o BAIK 3 3

9. Indikabr 2.4 100 Vo BAIK 3 3

10. Indikator 2.5 7L o/o SEDANG 2 3

11. Indikator 2.6 7L o/o SEDANG 2 3

12. Indikator 3.1 81 o/o BAIK 3 3

13. Indikator 3.2 67 Vo SEDANG 2 3

L4. Indikator 3.3 67 o/o SEDANG "2 3

15. Indilotor 3,4 67 o/o SEDANG 2 3

16. Indikator 3.5 67 o/o SEDANG 2 3

t7. Indikator 3.6 67 Yo SEDANG 2 3

18. Indikator 4.1 86 olo BAIK 3 3

19. Indilotor 4.2 731 o/o SEDANG- - 2 3

20. Indikator 4.3 81 olo BAIK 3 3

21, Indikator 4.4 92 o/o BAIK 3 3

22. Indikator 4.5 67 olo SEDANG 2 3

JUMI.AH 54 56

Nilai Kinerja PHPL
81,82o/o
(BArK)
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